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ABSTRAK 

Judul : Pengaruh Intensitas Supervisi Akademik 

Pengawas terhadap Kinerja Guru PAI SD 

Se-Kecamatan Ngaliyan Semarang 

Penulis : Fadhilah Rahmawati 

NIM : 2103036042 

Supervisi akademik menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan 

kinerja guru. Namun, pelaksanaan supervisi akademik seringkali 

menghadapi kendala, seperti keterbatasan waktu pengawas dalam membina 

sekolah di berberapa tempat. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang sejauh 

mana intensitas supervisi akademik pengawas mempengaruhi kinerja guru 

PAI. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh intensitas 

supervisi akademik pengawas terhadap kinerja guru PAI di SD se-

Kecamatan Ngaliyan Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan melibatkan 51 responden guru PAI. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: intensitas supervisi akademik pengawas memberikan 

pengaruh sebesar 19,5% terhadap kinerja guru PAI, dan sisanya 80,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Kata Kunci: Intensitas, Supervisi Akademik, Kinerja Guru 
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Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kinerja guru memiliki peran penting dalam proses belajar 

mengajar dan sangat berpengaruh terhadap hasil yang dicapai oleh siswa. 

Sebagaimana dalam UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

Pasal 1 Ayat 1 mendefinisikan Guru sebagai pendidik profesional yang 

harus memiliki kualifikasi dan kompetensi tertentu. Hal ini menegaskan 

bahwa, guru berperan penting dalam menentukan kualitas pembelajaran 

peserta didik secara keseluruhan, baik dari aspek akademik maupun 

pengembangan karakter dan potensi peserta didik
1
.  

Namun, kualitas guru di Indonesia masih tergolong rendah jika 

dibandingkan dengan negara-negara lain. Berdasarkan laporan Global 

Education Monitoring (GEM) Report tahun 2016 yang diterbitkan oleh 

UNESCO, sistem pendidikan Indonesia menempati peringkat ke-10 dari 

14 negara berkembang, sementara kualitas guru berada di peringkat 

terakhir, yakni ke-14 dari 14 negara berkembang di dunia
2
. Masalah ini 

menunjukkan adanya berbagai tantangan dalam sistem pendidikan di 

Indonesia, terutama terkait dengan rendahnya kinerja guru yang 

berdampak langsung pada kualitas pengajaran yang dilakukan oleh guru. 

                                                           
1
 „Undang-Undang No 14 Tentang Guru Dan Dosen, Pasal 1, Ayat (1)‟. 

2
 Duhwi Indartiningsih, Kualitas Guru di Indonesia dan Korea Selatan, 

Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 5.5 (2023) 2019-2030. 
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Kinerja guru dalam pembelajaran mencakup kemampuan guru 

untuk berkomunikasi secara efektif dengan siswa, baik dalam aspek 

kognitif, afektif, maupun prikomotorik. Kemampuan ini memungkinkan 

guru melaksanakan proses pembelajaran yang meliputi perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan 

tindak lanjut secara optimal guna mencapai tujuan pembelajaran
3
.  

Hendrikus dkk, menjelaskan bahwa terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi peningkatan kinerja guru: faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal mencakup komitmen, motivasi, tingkat 

pendidikan, dan kedisiplinan guru. Sementara itu, faktor eksternal 

mencakup lingkungan kerja, gaya kepemimpinan kepala sekolah, 

supervisi akademik, sertifikasi, desain jabatan, penilaian kinerja, 

administrasi kompensasi, program pelatihan, sarana dan prasarana, serta 

iklim kerja
4
. Faktor-faktor ini saling berperan dalam membentuk kinerja 

guru yang optimal, yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada 

pencapaian visi dan misi sekolah serta peningkatan kualitas 

pembelajaran
5
. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan kinerja guru yang 

                                                           
3
 Masrum Masrum, Kinerja Guru Profesional (Purbalingga: CV. Eureka 

Media Aksara, 2021). 
4
 Hendrikus Antonius Lakapung and others, „Dampak Sertifikasi Guru, 

Supervisi Pengawas, Dan Budaya Sekolah Terhadap Kinerja Guru (Suatu Kajian 

Studi Literatur Manajemen Pendidikan)‟, Jurnal Ekonomi Manajemen Sistem 

Informasi, 4.5 (2023), 808–16. 
5
 Mustaqim Hasan and Anita Anita, „Implementasi Supervisi Akademik 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Dan Kinerja Guru Di MA Al Ishlah Natar Dan 

MA Mathlaul Anwar Cinta Mulya‟, At-Tajdid : Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran 

Islam (2022). Vol. 6.No. 1, 85–97. 
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efektif untuk mencegah penurunan sekaligus memastikan peningkatan 

kinerjanya secara berkelanjutan.  

Supervisi dapat diartikan sebagai pandangan atau pengawasan dari 

atas. Supervisi yang berkelanjutan menjadi salah satu bentuk dukungan 

penting dalam menjaga kinerja guru tetap optimal. Melalui supervisi yang 

tepat, guru tidak hanya mendapatkan bimbingan dan umpan balik, tetapi 

juga dorongan untuk terus meningkatkan kompetensi, kemampuan dan 

kualitas kerja mereka. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat Al 

Hasyr ayat 18: 

 َ ََۗ انَِّ اللّٰه ا قدََّمَتْ لِغدٍٍَۚ وَاتَّقىُا اللّٰه َ وَلْتىَْظُرْ وفَْسٌ مَّ ٥١۝خَبيِْرٌ ۢ بمَِا تعَْمَلىُْنَ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْهَ اٰمَىىُا اتَّقىُا اللّٰه  

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk esok hari (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al 

Hasyr/59:18)
6
  

Ayat tersebut menunjukkan bahwa orang yang bertakwa kepada 

Allah hendaklah selalu memperhatikan dan meneliti apa yang akan 

dikerjakan, apakah ada manfaat untuk dirinya di akhirat nanti atau tidak. 

Dengan kata lain, ayat ini memerintahkan manusia agar selalu mawas 

diri, memperhitungkan segala yang akan dan telah diperbuatnya sebelum 

Allah menghitungnya di akhirat nanti. Suatu peringatan pada akhir ayat 

ini agar selalu bertakwa kepada Allah, karena Dia mengetahui semua 

yang dikerjakan hamba-hamba-Nya, baik yang tampak maupun yang 

                                                           
6
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2022) 
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tidak tampak, yang lahir maupun yang batin, tidak ada sesuatu pun yang 

luput dari pengetahuan-Nya
7
.  

Ayat tersebut memberikan pemahaman mengenai tanggung jawab 

dan evaluasi diri menjadi bagian penting dalam proses supervisi. 

Supervisi pendidikan bertujuan untuk memastikan bahwa setiap tindakan 

dalam proses pembelajaran, baik oleh guru maupun pengawas, dilakukan 

sesuai dengan tujuan pendidikan dan norma-norma yang berlaku. 

Sebagaimana ayat tersebut mengajarkan pentingnya memperhatikan, 

meneliti, dan memperhitungkan setiap tindakan agar bermanfaat dan 

sesuai dengan ajaran agama, supervisi pendidikan juga menekankan 

perlunya refleksi dan evaluasi terhadap kinerja yang dilakukan guru 

maupun pengawas yang harus selalu mawas diri, mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran, dan melakukan 

perbaikan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal. 

Supervisi akademik merupakan berbagai kegiatan yang membantu 

guru meningkatkan kemampuannya dalam mengelola proses 

pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran
8
. Supervisi akademik 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik melalui 

bimbingan belajar dan peningkatan profesi guru. Selain itu, tujuan 

supervisi_akademik ialah untuk:  

1) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar 

                                                           
7
 Nahdatul Ulama, Al Qur‟an (https://quran.nu.or.id/al-hasyr/18)  

8
 Hardono Hardono, Haryono Haryono, and Amin Yusuf, „Kepemimpinan 

Kepala Sekolah, Supervisi Akademik, Dan Motivasi Kerja Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru.‟, Educational Management Journal, 6.1 (2017), 26–33. 

https://quran.nu.or.id/al-hasyr/18
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2) Meninjau ulang pelaksanaan pendidikan teknis di lembaga pendidikan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

3) Memastikan kegiatan sekolah mengikuti peraturan yang berlaku untuk 

memastikan operasional yang efektif dan lancar 

4) Melakukan penilaian terhadap kinerja sekolah dalam hal pemenuhan 

tugasnya 

5) Memberikan bimbingan yang tepat untuk memperbaiki kesalahan, 

kekurangan serta membantu memecahkan masalah yang dihadapi 

sekolah
9
. 

Menurut Regina yang dikutip oleh Diana dan Muhyadi, supervisi 

merupakan suatu strategi untuk meningkatkan mutu dan standar proses 

belajar mengajar dengan tujuan meningkatkan kinerja guru
10

. Hal ini, 

sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh beberapa peneliti, yaitu oleh 

Eti Hadiati dengan penelitiannya yang berjudul pengaruh supervisi 

akademik terhadap kinerja guru MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung tahun 2019,  menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara supervisi akademik dengan kinerja guru. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kinerja guru semakin baik apabila efektivitas 

pelaksanaan supervisi akademik semakin besar
11

. Kemudian oleh 

                                                           
9
 Yushak Burhanuddin, Administrasi Pendidikan (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2005), hlm;. 100 
10

 Diana Pramesti and Muhyadi Muhyadi, „Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kinerja Guru SMA‟, Jurnal Pendidikan IPS, 5.1 (2018), hlm 44. 
11

 Hadiati Eti, „Pengaruh Supervisi Aakademik Terhadap Kinerja Guru MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung‟, Jurnal Komunika, 1.2 (2018), 192–

209. 
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Khoeriyah dengan penelitiannya yang berjudul pengaruh supervisi 

akademik terhadap kinerja mengajar guru SMP IT Yaspida Sukabumi 

tahun 2015, menyatakan bahwa supervisi akademik berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja guru di SMP IT Yaspida Sukabumi
12

. 

Serta penelitian yang dilakukan oleh Frans dkk, dengan judul pengaruh 

supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kinerja guru SMP di 

Kecamatan Tondon Kabupaten Toraja Utara tahun 2021, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa superivi akademik pengawas sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, supervisi 

akademik perlu dimaksimalkan guna meningkatkan kompetensi guru, 

yang pada akhirnya akan berdampak positif pada peningkatan kinerja 

mereka. Dengan kinerja guru yang baik maka akan membawa pengaruh 

positif pada kualitas pembelajaran di sekolah
13

. Terdapat persamaan hasil 

bahwa supervisi akademik memiliki pengaruh yang signifikan untuk 

meningkatkan kinerja guru. Dengan adanya supervisi yang berkelanjutan, 

guru akan terdorong untuk terus meningkatkan efektivitas pada proses 

pembelajaran.  

Supervisi memiliki peran penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan, terutama dalam pembinaan dan peningkatan kinerja guru. Di 

Kecamatan Ngaliyan, peran supervisi ini terlihat melalui keberadaan 

                                                           
12

 SW Khoeriyah, „Pengaruh Supervisi Akademik Terhadap Kinerja Guru 

SMP IT Yaspida Sukabumi‟, Tadbir Muwahid, 5.2 (2015), 34–38. 
13

 Frans Tengko, Mesta Limbong, and Lisa Gracia Kailola, „Pengaruh 

Supervisi Akademik Pengawas Sekolah Terhadap Kinerja Guru SMP Di Kecamatan 

Tondon Kabupaten Toraja Utara‟, Attractive : Innovative Education Journal, 3.1 

(2021), 14–23. 
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Kelompok Kerja Guru (KKG) yang rutin dilaksanakan setiap bulan. 

Keberhasilan KKG PAI Kecamatan Ngaliyan terlihat dari pencapaian 

sebagai juara umum dalam lomba Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Seni Islam (MAPSI) tingkat Kota Semarang pada tahun 2021
14

.  

Prestasi ini menunjukkan adanya kualitas kinerja guru yang tinggi, yang 

mana tidak hanya berpengaruh positif terhadap prestasi siswa, tetapi juga 

mendorong pengembangan kompetensi guru dalam bidang pendidikan 

agama.  

Peningkatan kinerja guru PAI tidak hanya bergantung pada 

kemampuan individu, tetapi juga didukung oleh supervisi yang 

berkelanjutan. Glickman mengemukakan bahwa supervisi yang efektif 

diterapkan melalui beberapa tugas supervisi seperti bantuan langsung 

kepada guru, pengembangan kurikulum, pengembangan profesional, 

pengembangan kelompok dan penelitian tindakan kelas
15

. Namun, 

berdasarkan fakta dilapangan, ditemukan bahwa pelaksanaan supervisi 

akademik oleh pengawas masih menghadapi kendala. Hal ini disebabkan 

oleh terbatasnya waktu pengawas, karena harus membina di beberapa 

sekolah sekaligus, sehingga supervisi yang dilakukan menjadi kurang 

optimal. Menurut Stephen P. Gordon menjelaskan bahwa supervisi 

                                                           
14

 KKG PAI Kecamatan Ngaliyan Persiapkan Lomba MAPSI dan Agenda 

Kegiatan Bulan Ramadhan, Kemenag Jateng, 28 Maret 2022 

https://jateng.kemenag.go.id/berita/kkg-pai-kecamatan-ngaliyan-persiapkan-lomba-

mapsi-dan-agenda-kegiatan-bulan-ramadhan/  
15

 Carl D. Glickman, Stephen P. Gordon, and Jovita M. Ross-Gordon, 

„Supervision and Instructional Leadership: A Developmental Approach‟, in 

Pearson, 10th edn (New York, 2018), p. 9. 

https://jateng.kemenag.go.id/berita/kkg-pai-kecamatan-ngaliyan-persiapkan-lomba-mapsi-dan-agenda-kegiatan-bulan-ramadhan/
https://jateng.kemenag.go.id/berita/kkg-pai-kecamatan-ngaliyan-persiapkan-lomba-mapsi-dan-agenda-kegiatan-bulan-ramadhan/
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berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Dengan adanya supervisi yang 

berkelanjutan guru akan lebih termotivasi untuk meningkatkan 

kinerjanya, sehingga berdampak pada kualitas pengajaran dan hasil 

belajar siswa
16

. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh intensitas supervisi akademik pengawas terhadap 

kinerja guru PAI_di SD se-Kecamatan Ngaliyan Semarang. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengelolaan supervisi 

yang lebih efektif guna meningkatkan kualitas pendidikan agama di 

sekolah dasar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang akan 

menjadi fokus penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh_intensitas supervisi.akademik pengawas 

terhadap.kinerja guru PAI SD se-Kecamatan Ngaliyan Semarang? 

C. Tujuan dan_Manfaat.Penelitian 

Penelitian_ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi pengaruh_intensitas supervisi akademik pengawas 

terhadap kinerja guru PAI SD se-Kecamatan Ngaliyan Semarang. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai teori-teori supervisi akadmeik 

                                                           
16

 Stephen P. Gordon, „Supervision, Teaching, and Learning in Successful 

Schools: A Hall of Mirrors‟, Journal of Educational Supervision, 6.3 (2023), 1–24. 
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pengawas dan kinerja_guru_PAI_di_SD_se-Kecamatan_Ngaliyan 

Semarang. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kepada 

pengawas pendidikan di Kecamatan Ngaliyan, Semarang, untuk 

meningkatkan pengawasan terhadap guru-guru PAI di Sekolah Dasar. 
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BAB II 

LANDASAN_TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Intensitas Supervisi_Akademik Pengawas 

a. Pengertian Intensitas  

Kata “intensitas” berasal dari bahasa latin intention, yang 

menunjukkan tingkat kekuatan, keseriusan, atau derajat
17

. 

Intensitas mengacu pada kualitas_kedalaman_yang mencakup 

berbagai unsur, seperti kemampuan, fokus pada kegiatan tertentu, 

frekuensi, dan kedalaman sikap atau pendekatan seseorang 

terhadap suatu hal.
18

. Intensitas menggambarkan seberapa sering 

atau sejauh mana seseorang berpartisipasi dalam suatu kegiatan
19

. 

Semakin tinggi intensitas, semakin sering kegiatan tersebut 

dilakukan, yang dapat mempengaruhi hasil atau dampak dari 

kegiatan tersebut. Intensitas ini dapat mencerminkan ukuran 

komitmen, kebutuhan seseorang dalam melaksanakan kegiatan atau 

tugas tertentu. 

                                                           
17

 Maulina, N. A., & Nandang, H. M. Z. (2021). Pengaruh Intensitas 

Menonton Program Youtube Channel Wirda Mansur terhadap Motivasi Membaca 

Al-Qur‟an Subscriber. Jurnal Riset Komunikasi Penyiaran Islam, 61-67. 
18

 Al Nizar and Siti Hajaroh, „Pengaruh Intensitas Penggunaan Gadget 

Terhadap Minat Belajar Siswa MI/SD‟, El-Midad: Jurnal PGMI, Vol. 5.No. 2 

(2019), hlm 169-192. 
19

 Rozalia,F,M.(2017).Hubungan Intensitas Pemanfaatan Gadget dengan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas V Sekolah dasar,Jurnal Pemikiran dan Pengembangan 

SD Vol.5, No.2 September 2017. Halaman 722-731 
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Menurut W.J.S Poerwadarminta yang dikutip Zamroni 

menyebutkan bahwa indikator intensitas adalah sebagai berikut
20

: 

1) Frekuensi 

Frekuensi merupakan banyaknya pengulangan perilaku atau 

tindakan yang diinginkan. Frekuensi supervisi akademik 

merujuk pada seberapa sering pengawas melakukan spervisi 

akademik. 

2) Durasi 

Durasi adalah jumlah waktu yang dibutuhkan seseorang untuk 

mencapai suatu tujuan. Durasi supervisi akademik merujuk 

pada jumlah waktu yang dibutuhkan oleh supervisor untuk 

melakukan supervisi hingga tindak lanjut. 

3) Perhatian 

Perhatian terjadi ketika ketertarikan individu terhadap suatu 

objek yang menjadi pusat perilakunya, sehingga menimbulkan 

respon dan respon tersebut berupa tersitanya perhatian individu 

terhadap objek tersebut. Perhatian supervisi akademik merujuk 

ketika supervisor memberikan materi, arahan, maupun 

masukan, kemudian guru meresponnya dengan fokus dan 

tertarik terhadap materi tersebut. 

 

                                                           
20

 Muhammad Zamroni, Skripsi, Pengaruh Intensitas Penggunaan Media 

Sosial terhadap Minat Cotozen Journalism Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: UIN Sunana Kalijaga, 2015) 
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4) Penghayatan 

Penghayatan merupakan proses memahami, menyerap dan 

menyimpan informasi sebagai pengetahuan baru. Penghayatan 

supervisi akademik meliputi pemahaman dan penyerapan 

terhadap materi, bimbingan maupun masukan dari supervisor 

yang kemudian dijadikan sebagai pengetahuan baru oleh guru 

untuk meningkatkan kinerja dan pembelajaran di kelas. 

Dapat disimpulkan bahwa intensitas ialah ukuran kekuatan 

atau kedalaman keterlibatan seseorang dalam suatu kegiatan, yang 

meliputi frekuensi, durasi, dan kualitas keseriusan dalam 

melaksanakan kegiatan tersebut. Semakin tinggi intensitas, 

semakin sering aktivitas dilakukan, yang berpotensi memengaruhi 

hasil dan mencerminkan tingkat komitmen atau dedikasi seseorang 

terhadap kegiatan tersebut. 

b. Pengertian Supervisi Akademik 

Kata “supervisi” dalam bahasa inggris berasal dari kata 

“supervision” yang berarti “pengawasan”. Kata ini terdiri dari kata 

“super” yang_berarti di atas, dan “vision” yang_berarti melihat, 

sehingga memiliki makna melihat atau menilai sesuatu dari atas.  

Supervisi digunakan oleh atasan untuk menilai kinerja, aktivitas, 

dan kemampuan kreativitas bawahannya. Menurut Glickman.yang 

dikutip oleh Bahri, pengertian supervisi.akademik 

mencakup.serangkaian kegiatan yang dirancang untuk membantu 

guru meningkatkan kemampuannya dalam_mengelola proses 
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pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan
21

. Supervisi 

akademik merupakan suatu bentuk supervisi yang bertujuan untuk 

meningkatkan mutu hasil pendidikan. Hal ini dilakukan melalui 

dorongan dan bimbingan kepada pihak yang terlibat dalam 

kegiatan akademik. Sedangkan menurut Daresh sebagaimana 

dikutip Rodliyah, supervisi akademik merupakan upaya untuk 

mendukung pendidik dalam meningkatkan kemampuannya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran
22

.  

Dengan.demikian, supervisi_akademik adalah_serangkaian 

latihan yang _dirancang_untuk membantu guru meningkatkan 

kompetensinya dalam mengelola proses pembelajaran sehingga 

mencapai tujuan yang diinginkan. Supervisi akademik juga disebut 

sebagai supervisi pedagogik kontekstual, karena berfokus pada 

pemberian dukungan kepada guru dalam mengembangkan proses 

pembelajaran di bidang tertentu. Bidang ini mencakup 

keterampilan, proses pembelajaran, tingkat kompetensi masing-

masing guru, serta lingkungan tempat guru dan siswa berinteraksi.  

Intensitas supervisi akademik merujuk pada suatu ukuran 

kekuatan, kedalaman dan keterlibatan pengawas dalam melakukan 

supervisi akademik, yang mencakup frekuensi, durasi, dan kualitas 

keseriusan dalam melaksanakan kegiatan tersebut. 

                                                           
21

 Saiful Bahri. (2014). Supervisi akademik dalam peningkatan 

profesionalisme guru. Visipena, 5(1), 100-112. 
22

  St. Rodliyah, Supervisi Pendidikan dan Pembelajaran (Jember: STAIN 

Jember Press, 2014), 136. 



14 
 

c. Tujuan.Supervisi.Akademik 

Supervisi akademik bertujuan_untuk: 

1) Meningkatkan_kemampuan pendidik dalam mempersiapkan 

dan menyelenggarakan proses pembelajaran 

2) Membantu pendidik dalam memilih metode, model, strategi, 

dan teknik pembelajaran yang tepat berdasarkan sumber belajar 

yang akan diberikan kepada peserta didik 

3) Meningkatkan keterampilan profesional pendidik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di kelas 

4)  Mendorong pendidik dalam merancang dan melaksanakan 

evaluasi, termasuk evaluasi tujuan pembelajaran dan proses 

penilaian selama pembelajaran berlangsung. 

5) Mengembangkan kemampuan pendidik dalam memberikan 

tindak lanjut pembelajaran kepada peserta didik. 

6) Memastikan pendidik menyelesaikan tugas administrasi 

pembelajaran yang diperlukan untuk memenuhi tanggung jawab 

mereka sebagai pendidik
23

. 

Menurut Sahertian yang dikutip oleh Nugroho, tujuan 

dilakukannya supervisi adalah: 

1) Mendukung guru dalam mempersiapkan diri sebelum mengajar. 

2) Membantu guru_dalam melaksanakan _kegiatan belajar 

mengajar 

                                                           
23

 Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud, 

Panduan Supervisi Akademik, 2017. 
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3) Mendukung guru dalam memanfaatkan sumber belajar dan 

media pembelajaran yang tersedia 

4) Membantu guru dalam menerapkan startegi pengajaran 

5) Mendukung guru dalam menilai pelajaran yang telah diajarkan 

6) Membantu guru mengevaluasi hasil pembelajaran dan metode 

pembelajaran yang digunakan 

7) Mendukung guru dalam mengidentifikasi tantangan 

pembelajaran yang dihadapi siswa
24

. 

d. Ruang Lingkup Supervisi Akademik 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama atau PMA Nomor 31 

Tahun 2013, pengawas madrasah dan pengawas PAI di sekolah 

wajib memiliki kompetensi kepengawasan akademik sebagai 

berikut
25

: 

1) Mampu_memahami_konsep, prinsip, teori_dasar, karakteristik, 

dan_kemajuan setiap bidang pengembangan mata pelajaran PAI 

pada Sekolah 

2) Memiliki kemampuan memahami_konsep, prinsip, 

teori/teknologi, karakteristik, dan perkembangan proses 

pembelajaran/bimbingan_tiap_bidang pengembangan_atau 

mata_pelajaran_PAI pada Sekolah;  

                                                           
24

 Wismoyo Sandi Nugroho, „Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala 

Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Pendidik‟, Nizamul ’Ilmi: Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 8.No. 1 (2023), hlm 44. 
25

 Peraturan Menteri Agama No 31Tahun 2013 tentang Pengawas Madrasah 

dan Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 
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3) Mampu_membimbing guru_dalam menyusun_silabus atau Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) tiap_bidang mata pelajaran PAI 

pada Sekolah berdasarkan standar isi, standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, dan_prinsip-prinsip pengembangan 

kurikulum;  

4) Mampu membimbing guru_dalam memilih dan_menggunakan 

strategi, metode, teknik_pembelajaran/bimbingan yang dapat 

mengembangkan_berbagai potensi siswa melalui bidang 

pengembangan atau mata pelajaran di Madrasah dan/atau PAI 

pada Sekolah;  

5) Mampu membimbing guru dalam menyusun rencana 

pelaksanaan_pembelajaran (RPP) atau Modul Ajar untuk tiap 

bidang pengembangan atau mata pelajaran di Madrasah 

dan/atau PAI pada Sekolah;  

6) Mampu membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran/bimbingan (di kelas, laboratorium, dan/atau di 

lapangan) untuk mengembangkan potensi siswa pada tiap 

bidang pengembangan atau mata pelajaran di Madrasah 

dan/atau PAI pada Sekolah;  

7) Mampu membimbing guru dalam mengelola, merawat, 

mengembangkan dan_menggunakan media pendidikan dan 

fasilitas pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan 

atau mata pelajaran di Madrasah dan/atau PAI pada Sekolah; 

dan  
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8) Mampu memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi 

informasi untuk pembelajaran/bimbingan tiap bidang 

pengembangan atau mata pelajaran di Madrasah dan/atau PAI 

pada Sekolah
26

. 

Berikut ini penjelasan lebih lanjut ruang lingkup kegiatan 

supervisi.akademik.pengawas: 

1) Perencanaan Supervisi.Akdemik 

Prasojo dan Sudiyono berpendapat bahwa perencanaan 

program supervisi_akademik meliputi pengembangan dokumen, 

pengawasan, dan sejumlah latihan untuk membantu guru dalam 

meningkatkan kemampuan mereka untuk membimbing dan 

mengendalikan proses pembelajaran guna mencapai tujuan 

pembelajaran
27

. Langkah perencanaan sangat penting_untuk 

dipahami, karena dengan cara inilah supervisor dapat 

melaksanakan tugas supervisi akademik secara terencana, 

efektif, relevan, dan berkelanjutan
28

. Tujuan_utama 

perencanaan supervisi adalah untuk memfasilitasi dan 

                                                           
26

 „Peraturan Menteri Agama No 2 Tahun 2012 Tentang Pengawas Madrasah 

Dan Pengawas Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah, Pasal 8, Ayat (3)‟. 
27

 Lantip Diat.Prasonjo, Supervisi.Pendidikan, .Yogyakarta: Gava Media, 

2011 
28

 Ahmad Sunaedi and Hamdi Rudji, „Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Madrasah Aliyah Negeri Tolitoli‟, Journal of 

Educational Management and Islamic Leadership, Vol. 02.No. 02 (2023), hlm 5. 
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mengarahkan pelaksanaan_supervisi agar sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang diharapkan
29

.  

Muhammad Kristiawan dkk, menyatakan bahwa seorang 

pengawas harus mengetahui prosedur berikut untuk 

melaksanakan perencanaan supervisi: 

a) Pengawas mengumpulkan data atau informasi melalui rapat 

staf, diskusi tatap muka, dan kunjungan ke kelas. 

b) Memeriksa dan menyusun ulang data yang diperoleh untuk 

memastikan keakuratan informasi yang dikumpulkan.  

c) Mengelompokkan data berdasarkan bidang yang menjadi 

perhatian. 

d) Membuat kesimpulan dari semua masalah yang ditemukan 

berdasarkan kondisi sebenarnya di lapangan. 

e) Memilih metode untuk mengatasi masalah yang 

diidentifikasi, terutama yang berkaitan dengan peningkatan 

profesionalisme guru
30

. 

Rencana supervisi pendidikan harus mencakup beberapa 

komponen penting, yaitu a) Panduan, yang mencakup konten 

utama dari kegiatan supervisi; b) Tujuan yang jelas; c) Indikator 

untuk menilai keberhasilan; d) Jadwal waktu pelaksanaan; e) 

                                                           
29

 Ulil Albab, “Perencanaan Pendidikan Dalam Manajemen Mutu Terpadu 

Pendidikan Islam”, Vol. 5, No. 1, Jurnal Pendidik Anak Cerdas dan Pintar (2021): 

120. 
30

 Muhammad Kristiawan and others, Supervisi Pendidikan, Alfabeta 

(Bandung, 2019). 
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Lokasi/sekolah/target; f) Strategi yang akan diterapkan; g) 

Skenario untuk proses bimbingan; h) Sumber daya yang 

dibutuhkan; i) Instrumen penilaian yang digunakan; j) Rencana 

tindak lanjut setelah supervisi dilakukan
31

 

2) Pelaksanaan Supervisi Akademik 

Pelaksanaan supervisi merujuk pada langkah-langkah 

yang dilakukan oleh supervisor untuk memastikan bahwa 

supervisi berjalan efektif dan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Sejalan_dengan pendapat Burhan yang dikutip oleh 

Novianti, terdapat faktor yang perlu.diperhatikan.dalam proses 

pelaksanaan supervisi.akademik, yaitu: 

a) Melaksanakan supervisi.dengan perencanaan dan persiapan 

yang matang 

b) Memberi informasi kepada pihak-pihak yang terlibat 

sebelumnya 

c) Menggunakan berbagai strategi dan teknik untuk mencapai 

hasil yang menyeluruh 

d) Menyediakan perangkat yang diperlukan untuk mendukung 

supervisi 

                                                           
31

 Suhaimi Suhaimi, „Perencanaan Dan Pelaksanaan Supervisi Akademik 

Pendidikan Agama Islam‟, Syamil, Vol. 5.No. 1 (2017), 1–16. 
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e) Melaporkan hasil supervisi kepada pihak-pihak terkait 

setelah selesai
32

. 

3) Evaluasi dan.Tindak.Lanjut.Supervisi_Akademik 

Supervisi.yang berkelanjutan diperlukan untuk menilai 

keberhasilan supervisi, baik dari segi proses maupun hasilnya, 

sehingga kegiatan evaluasi diperlukan. Pada prinsipnya, 

evaluasi supervisi akademik bertujuan untuk meningkatkan 

seluruh pelaksanaan program pendidikan, termasuk aspek 

personel, peralatan, dan faktor operasional. 

Lantip dan Sudiyono yang dikutip oleh Isbianti & 

Andriani, menyarankan beberapa tindakan sebagai tindak lanjut 

suatu laporan supervisi yaitu: 

a) Menelaah ringkasan hasil evaluasi 

b) Jika standar pembelajaran dan tujuan supervisi akademik 

belum tercapai, supervisor perlu merancang ulang program 

supervisi untuk semester berikutnya atau mengevaluasi 

kembali keterampilan, pengetahuan, dan karakter guru yang 

dibimbing 

c) Membuat rencana tindakan untuk supervisi akademik yang 

akan datang 

d) Melaksanakan rencana tersebut pada periode berikutnya
33

. 

                                                           
32

 Herna Novianti, „Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru‟, Manajer Pendidikan, 9.2 (2015), 350–58. 
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Tindak lanjut hasil supervisi akademik merupakan bagian 

akhir dari kegiatan supervisi. Guru diharapkan dapat 

menunjukkan perkembangan dalam penerapan tindak lanjut 

ini
34

. 

e. Indikator Supervisi Akademik 

Penelitian ini berlandaskan pada teori Thomas J. Sergiovanni 

& Robert J. Starratt yang menyebutkan supervisi klinis dapat 

dilakukan dalam berbagai tahapan umum, sebagai berikut
35

: 

1) Pertemuan praobservasi 

Pertemuan pra-observasi adalah tahap penting dalam proses 

pengajaran, di mana supervisor dan guru  bersama-sama 

menyusun kerangka observasi serta strategi pengumpulan data. 

Pada tahap ini, supervisor perlu memahami pandangan guru 

mengenai kelas dan proses pengajarannya, termasuk 

mengetahui tujuan, model, dan manajemen kelas yang 

diterapkan. Selama pertemuan, guru menjelaskan rencana 

pelajaran dan masalah yang mungkin muncul. Supervisor dapat 

mengajukan pertanyaan untuk klarifikasi dan memberikan 

                                                                                                                                         
33

 Pandit Isbianti and Dwi Esti Andriani, „Pelaksanaan Supervisi Akademik 

Oleh Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri Di Klaten Jawa Tengah‟, Jurnal 

Manajemen Pendidikan: Jurnal Ilmiah Administrasi, Manajemen Dan 

Kepemimpinan Pendidikan, Vol. 3.No. 1 (2021), hlm 75-85. 
34

 Anissyahmai Anissyahmai, Rohiat Rohiat, and Osa Juarsa, „Supervisi 

Akademik Kepala Sekolah‟, Manajer Pendidikan, 11.1 (2017), 8. 
35

 Thomas J. Sergiovanni and Robert J. Starratt, Supervision A Redefinition, 

8th edn (New York: McGraw-Hill, 2007). 
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saran, kemudian menyusun kontrak atau kesepakatan bersama 

guru guna menentukan fokus pengamatan dan informasi yang 

akan dikumpulkan. Dengan demikian, guru dapat 

mempersiapkan diri untuk proses supervisi secara maksimal. 

2) Observasi pengajaran, pengumpulan materi dan pembelajaran 

lain yang bermanfaat. 

Pengamatan pengajaran adalah tahap kedua dalam siklus 

supervisi klinis. Fokusnya adalah pada pengamatan sistematis 

terhadap guru dan aktivitas di kelas. Para penganut supervisi 

klinis percaya bahwa standar penilaian saja tidak cukup; 

melainkan penilaian harus didasarkan pada pengamatan nyata. 

Apa yang dikatakan dan dilakukan guru, reaksi siswa, dan 

peristiwa selama pengajaran menjadi inti evaluasi. Untuk 

melengkapi observasi, dilakukan wawancara siswa dan 

pengumpulan dokumen. Supervisor klinis mencatat secara 

deskriptif tanpa membuat kesimpulan. Terkadang, informasi 

dikumpulkan untuk fokus pada isu tertentu, dan beberapa 

supervisor menggunakan rekaman video atau audio untuk 

mendokumentasikan. 

3) Analisis dan strategi 

Langkah ketiga dalam siklus supervisi klinis adalah analisis 

pengajaran dan penyusunan strategi supervisi. Supervisor 

mengubah data dari observasi menjadi informasi yang dapat 

dimengerti. Analisis harus menghasilkan pola pengajaran dan 
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insiden kritis. Supervisor perlu merancang strategi berdasarkan 

kesepakatan awal dengan guru, permasalahan yang ditemukan, 

serta kualitas hubungan kerja di antara mereka. 

4) Pertemuan pasca-observasi 

Tahap keempat dalam siklus supervisi klinis adalah pertemuan 

supervisi, di mana supervisor membantu guru menganalisis 

pelajaran berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan. 

Pertemuan ini berfokus pada isu-isu yang telah disepakati 

bersama, dan supervisor dapat mengajukan isu-isu/masalah baru 

dengan bijaksana. Tujuan utama pertemuan ini adalah 

memberikan informasi deskriptif kepada guru, bukan evaluatif. 

Salah satu isu terpenting yang dibahas adalah tingkat 

pertanyaan kognitif yang digunakan guru serta jenis tugas yang 

diberikan kepada siswa. Selama proses observasi, pertanyaan 

dikategorikan berdasarkan Taksonomi Bloom dan dihitung. 

Dalam pertemuan ini, supervisor tidak menarik kesimpulan, 

melainkan memberikan informasi yang bermanfaat dan suasana 

yang mendukung. 

5) Analisis pasca pertemuan 

Tahap kelima dalam siklus supervisi klinis adalah analisis 

pasca-petemuan. Pada tahap ini, supervisor mengevaluasi 

pertemuan supervisi untuk meningkatkan kualitas 

bimbingannya. Evaluasi tersebut mencakup aspek integritas 

guru, tingkat partisipasi, umpan balik, dan fokus pada 
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pengajaran. Hasil analisis ini kemudian menjadi landasan untuk 

perbaikan dan pengembangan pada siklus supervisi berikutnya. 

Indikator supervisi akademik meliputi: 1) bimbingan; 2) 

bantuan pemecahan masalah; 3) memberikan petunjuk pelaksanaan 

kerja; 4) melakukan pengawasan; 5) membangun ikatan 

interpersonal; 6) penilaian hasil kerja
36

. Menurut Sergiovanni 

indikator utama supervisi akademik ialah: 

1) Guru dapat menciptakan proses pembelajaran yang mendorong 

siswa belajar aktif, kreatif, inovatif, efektif, efisien. Selain itu, 

guru juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan. 

2) Fokus supervisi akademik meliputi materi pembelajaran, 

kurikulum, silabus, serta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) atau Modul Ajar 

3) Membimbing guru dalam menerapan metode pembelajaran, 

penggunaan media dan teknologi informasi dalam 

pembelajaran. 

4) Membimbing guru dalam evaluasi hasil pembelajaran, 

penilaian, serta penelitian tindakan kelas
37

. 
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Berdasarkan tugas dan kewajiban supervisor serta indikator 

diatas dapat diturunkan bahwa indikator dari supervisi akademik:  

1) Bantuan dalam penyusunan materi pembelajaran, silabus/ATP, 

serta RPP atau modul ajar. 

2) Bantuan dalam pemilihan dan penerapan strategi, metode, 

teknik pembelajaran  

3) Bantuan dalam_pelaksanaan kegiatan_pembelajaran 

4) Bantuan_dalam pengelolaan, perawatan, _pengembangan dan 

penggunaan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran  

5) Dorongan untuk_menggunakan teknologi informasi untuk 

pembelajaran 

6) Melaksanakan supervisi akademik 

7) Melaksanakan penilaian tindakan kelas 

f. Fungsi Supervisi Akademik 

Menurut Swearingen yang_dikutip Astuti_dalam Piet A 

Sahertian, _pengawasan memiliki delapan fungsi yaitu: 

1) Mengorganisasikan setiap kegiatan yang berhubungan dengan 

sekolah 

2) Mengembangkan kepemimpinan dalam lingkungan pendidikan 

3) Meningkatkan pengalaman pendidik 

4) Mendorong pengembangan usaha inovatif 

5) Menyediakan fasilitas dan melakukan evaluasi secara berkala 

6) Memeriksa rencana pembelajaran dan metode instruksional 
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7) Memberikan informasi dan keterampilan yang diperlukan oleh 

setiap guru  

8) Menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas dan meningkatkan 

kualitas pengajaran
38

. 

g. Prinsip Supervisi Akademik 

Sebagaimana dikemukakan Sahertian yang dikutip oleh 

Mukni‟ah dkk, supervisi_telah berkembang_dari supervisi 

tradisional menjadi supervisi ilmiah, dengan cara berikut
39

: 

1) Sistematis, artinya supervisi_dilakukan secara terencana dan 

berkelanjutan. 

2) Objek, artinya_data yang dikumpulkan berasal 

dari_pengamatan nyata dan bukan interpretasi pribadi. 

3) Membuat instrumen yang memberikan umpan balik untuk 

mengevaluasi kemajuan pembelajaran di kelas. 

Direktorat_Jenderal Guru dan_Tenaga Kependidikan 

menetapkan prinsip-prinsip supervisi akademik pada_tahun 2019: 

1) Praktis, yaitu dapat dilaksanakan dengan mudah sesuai dengan 

situasi dan kondisi di sekolah.  

2) Sistematis, yaitu disusun berdasarkan tujuan pembelajaran dan 

program supervisi yang terencana dengan baik.  

                                                           
38

 Suhandi.Astuti, „Supervisi Akademik Untuk Menigkatkan Kompetensi 

Guru Di SD Laboratorium Uksw‟, .Scholaria :.Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 

7.1 (2017), 49. 
39

 Mukni‟ah.Mukni‟ah and others, .Supervisi Pendidikan: .Sebuah.Inovasi 

Pengembangan.Profesionalisme.Guru, Klik Media. (Lumajang, 2022) 



27 
 

3) Objektif, yaitu memberikan masukan berdasarkan 

karakteristik instrumen yang digunakan.  

4) Realistis, yaitu didasarkan pada kenyataan yang ada di 

lapangan.  

5) Antisipatif, yaitu dapat mengatasi berbagai_masalah 

yang_mungkin muncul.  

6) Konstruktif, yaitu mendorong orisinalitas_dan kreativitas guru 

dalam menciptakan proses_pembelajaran yang efektif.  

7) Kooperatif, yaitu menjalin kerjasama yang baik antara guru 

dan supervisor untuk memajukan kualitas pembelajaran.  

8) Kekeluargaan, yaitu memperhatikan kepedulian, kasih sayang, 

serta pembelajaran yang saling mendukung antara guru dan 

supervisor.  

9) Demokratis, yaitu supervisi akademik harus melibatkan guru 

dan tidak hanya didominasi oleh supervisor.  

10) Aktif, yaitu melibatkan semua pihak terkait dalam proses 

pendidikan secara proaktif.  

11) Humanis, yaitu mampu menjalin hubungan antar sesama 

dengan sikap ramah, transparan, jujur, teguh, sabar, penuh 

semangat, dan dapat memberikan hiburan.  

12) Berkesinambungan, yaitu pelaksanaan supervisi akademik 

dilakukan secara terus menerus dan berkala
40

. 
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h. Model-model Supervisi 

Piet A. Sahertian mengemukakan, terdapat empat macam 

model_supervisi, yang diuraikan di bawah ini
41

: 

1) Model_supervisi tradisional (konvensional) 

Model_supervisi tradisional merupakan_model supervisi_yang 

berakar dari sistem feodal, mengandalkan penguasaan yang 

bersifat otoriter. Dalam model ini, supervisi dilakukan dengan 

menemukan dan mengidentifikasi kesalahan. Kegiatan supervisi 

sering kali terasa seperti pengawasan yang berlebihan, bahkan 

seperti tindakan mata-mata. 

2) Model_supervisi_ilmiah 

Model supervisi_ilmiah ditandai oleh pelaksanaan yang 

terencana dan berkelanjutan, penggunaan metodologi yang 

sistematis, serta pengumpulan data yang menghasilkan 

informasi objektif mengenai kondisi nyata. Model ini bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memberikan 

umpan balik dan instruksi kepada guru berdasarkan temuan 

penelitian ilmiah, yang diharapkan dapat memperbaiki praktik 

mengajar mereka pada semester.berikutnya. 

3) Model.supervisi_klinis 

Model supervisi.klinis merupakan.proses bimbingan di bidang 

pendidikan yang berupaya mendukung guru dalam 
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pengembangan profesionalnya. Tujuan model ini adalah  untuk 

membantu guru mengembangkan praktik mengajar berdasarkan 

pengamatan dan analisis data yang akurat dan menyeluruh, 

sehingga dapat meningkatkan perilaku mengajar mereka. 

4) Model supervisi artistik 

Mengajar bukan hanya sekadar gabungan pengetahuan, 

keterampilan, dan seni, tetapi supervisi juga mencakup elemen-

elemen tersebut. ketika supervisor mengembangkan model yang 

artistik, hal itu tercermin dalam hubungan mereka dengan guru-

guru yang mereka supervisi, membuat para guru merasa 

dihargai dan diterima. Dalam suasana ini, muncul rasa aman 

dan dorongan untuk berusaha maju. Supervisi artistik 

melibatkan sikap ingin memahami masalah orang lain, 

menerima mereka apa adanya, dan belajar mendengarkan 

perasaan orang lain, sehingga setiap orang dapat menjadi diri 

mereka sendiri. 

i. Teknik Supervisi Akademik 

Tahapan teknik supervisi yang dikembangkan oleh Para Ahli 

terbagi menjadi dua, _yaitu: 

1) Teknik individual, yaitu teknik yang dilakukan secara 

perseorangan. Teknik individual ini terbagi dalam lima kategori 

yaitu: 

a) Kunjungan_Kelas (Classroom Visitation) 
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Kunjungan.kelas adalah suatu tindakan dimana seorang 

supervisor, mengunjungi kelas untuk mengamati proses 

belajar mengajar yang dilakukan guru. Tujuan utama dari 

kunjungan ini adalah untuk melakukan evaluasi terhadap 

strategi pengajaran yang diterapkan. Melalui kunjungan 

tersebut, supervisor dapat mengidentifikasi kekurangan atau 

hal-hal yang perlu diperbaiki. Setelah itu, dilakukan diskusi 

untuk memberikan saran-saran guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran di masa mendatang. 

b) Observasi Kelas (Classroom Observation) 

Observasi kelas merupakan salah satu teknik supervisi yang 

diterapkan pengawas selama proses pembelajaran 

berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan 

informasi atau daya yang objektif tentang berbagai topik, 

termasuk tantangan yang dihadapi guru dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih menyenangkan di kelas
42

. Ada 

dua metode utama melakukan observasi di kelas: observasi 

langsung, yakni dilakukan ketika supervisor hadir di dalam 

kelas untuk mengamati guru selama proses pebelajaran 

berlangsung. Sementara itu, observasi tidak langsung, yakni 

dilakukan ketika supervisor mengamati proses pembelajaran 
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tanpa diketahui oleh guru dan siswa, misalnya melalui 

pemantauan dari ruang kaca atau menggunakan kamera yang 

diawasi dari jarak jauh. 

c) Pertemuan individual 

Pertemuan individual adalah interaksi langsung antara 

pengawas dan guru yang melibatkan komunikasi berupa 

pertemuan, diskusi, dialog, serta berbagi ide secara personal 

untuk membahas berbagai hal terkait pembelajaean.  

d) Kunjungan.antar.kelas 

Kunjungan antar kelas dapat diartikan sebagai teknik 

supervisi tatap muka. Di dalam kelas, guru mengunjungi  

kelas lain secara langsung. Selama kunjungan antarkelas ini, 

guru mempelajari strategi baru untuk menerapkan 

manajemen kelas dari rekan-rekan mereka. Pertukaran 

pengalaman pembelajaran menjadi tujuan utama dari 

kunjungan antar kelas. 

e) Menilai diri sendiri 

Penilaian diri adalah proses evaluasi yang dilakukan secara 

objektif dan tidak memihak. Meskipun metode ini 

merupakan bentuk supervisi individu yang paling objektif, 

namun pelaksanaannya sering kali menjadi tantangan, 

terutama ketika dilakukan dengan kesadaran penuh terhadap 

kemampuan diri sendiri dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. 
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2) Teknik kelompok, yaitu teknik pendekatan yang dilakuakan 

secara kelompok. Berikut ini adalah kegiatan yang biasanya 

dilakukan: 

a) Pertemuan_atau_rapat  

Supervisor menjalankan tugasnya sesuai dengan rencana 

yang telah dirancang, salah satunya dengan mengadakan 

pertemuan rutin bersama guru. Kegiatan ini merupakan 

bagian dari pelaksanaan supervisi akademik.  

b) Diskusi kelompok  

Para guru dari bidang yang sama dikelompokkan untuk 

berdiskusi bersama. Dalam kegiatan ini, kepala sekolah atau 

supervisor memberikan pengarahan, bimbingan, serta saran 

sesuai dengan kebutuhan yang muncul selama diskusi 

berlangsung. 

c) Penataran-penataran 

Teknik ini diterapkan melalui penataran atau pelatihan guru 

di bidang tertentu. Pelatihan ini umumnya dikoordinasikan 

oleh pusat atau daerah, dengan kepala sekolah atau 

pengawas yang bertugas mengawasi dan membimbing 

selama pelaksanaan
43

. 
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j. Pelaksanaan supervisi oleh pengawas sekolah 

Pengawas sekolah adalah seorang guru yang memiliki 

tanggung jawab khusus untuk menjalankan peran sebagai 

pengawas. Tanggung jawab mereka meliputi penilaian, pembinaan, 

serta supervisi dalam aspek manajerial dan akademik. Selain itu, 

pengawas juga memiliki kewajiban memberikan bimbingan serta 

pelatihan profesional kepada guru, yang memerlukan penguasaan 

berbagai kompetensi
44

. Sagala sebagaimana dikutip oleh Messi 

dkk, mengartikan pengawas sekolah sebagai tenaga ahli bidang 

pendidikan yang mempunyai tanggung jawab, kewajiban, dan 

wewenang untuk memberikan bimbingan dan pengawasan dalam 

bidang administrasi dan pengajaran
45

. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa pengawas sekolah adalah seorang guru yang 

mempunyai tanggung jawab, tugas dan wewenang dalam 

memberikan pembinaan, pengawasan, serta bimbingan kepada 

guru yang memerlukannya. 

Pasal 8 ayat (1) Peraturan Menteri Agama No 2 Tahun 2012 

tentang Standar Kompetensi Pengawas Sekolah/Madrasah,  

menyebutkan bahwa pengawas madrasah atau PAI pada suatu 

lembaga pendidikan mempunyai kewajiban melakukan 
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pengawasan dan penilaian terhadap kinerja.guru.PAI serta 

memberikan tindak lanjut yang tepat; melakukan pembinaan 

terhadap guru PAI; mengevaluasi pelaksanaan tugas guru PAI oleh 

pejabat terkait
46

. 

2. Kinerja.Guru 

a. Pengertian.Kinerja_Guru 

Kata “kinerja” .atau “prestasi” berasal_dari.bahasa.Inggris 

“performance”. yang dapat dipahami sebagai prestasi kerja, 

pelaksanaan kerja, hasil kerja, dan penampilan kerja. .Menurut 

Mulyasa.yang dikutip oleh Yunus dkk, konsep kinerja meliputi 

prestasi kerja, pelaksanaan_kerja, pencapaian kerja, dan hasil 

pekerjaan
47

. Kinerja merujuk pada pencapaian kerja individu atau 

kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan tugas dan 

wewenang yang diberikan kepadanya untuk mencapai tujuan 

tertentu
48

.  

Menurut Gusti yang dikutip Rohman, kinerja guru meliputi 

pelaksanaan tugas_dan kewajiban yang diberikan kepada guru 

berdasarkan kualifikasi dan kewenangannya. Efektivitas seorang 

guru secara keseluruhan dapat dievaluasi dari seberapa baik guru 
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tersebut memenuhi tugas_dan kewajibannya sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. Selain memiliki tanggung jawab administratif 

terhadap sekolah, guru diharapkan dapat memfasilitasi 

pembelajaran secara efektif dan efisien
49

. Menurut Uno yang 

dikutip oleh Yunus dkk, kinerja guru diwujudkan melalui 

perencanaan,  pelaksanaan dan evaluasi proses pembelajaran yang 

didasarkan pada etos kerja serta kedisiplinan profesional dalam 

menjalankan proses pembelajaran
50

. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru 

merupakan pencapaian tugas dan tanggung jawab yang 

dilaksanakan sesuai dengan kewenangan dan standar yang telah 

ditetapkan. Kinerja tersebut didasarkan pada kemampuan guru 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran secara efektif dan efisien, didukung oleh etos kerja 

dan disiplin profesional. 

b. Indikator kinerja guru 

Kinerja guru hendaknya dinilai berdasarkan Standar 

kompetensi guru. Menurut Suparilan yang dikutip Ahmad, standar 

kompetensi guru diartikan sebagai acuan yang ditetapkan atau 

diperlukan dalam penguasaan perilaku dan pengetahuan seorang 
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guru agar layak menduduki jabatan fungsional sesuai dengan tugas, 

kualifikasi, dan jenjang pendidikannya
51

. Mulyasa sebagaimana 

dikutip Suwignyo dkk, mengartikan penilaian kinerja guru sebagai 

upaya untuk memperoleh gambaran tentang pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap guru, yang diwujudkan melalui 

tindakannya dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
52

. 

Teori dasar yang digunakan untuk menilai kualitas kinerja 

guru menurut Schon (1987) dalam Sartain & Brown (2011:56) 

yaitu  

 

Berdasarkan formula tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi dan abilitas merupakan elemen yang berperan dalam 

membentuk kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pendidik. 

1. Motivasi 

Motivasi merupakan unsur penting dalam diri manusia yang 

berfungsi mendorong tercapainya kesuksesan dalam berbagai 

usaha atau pekerjaan individu. Motivasi juga dapat diartikan 

sebagai faktor-faktor pendorong yang berkaitan dengan perilaku 
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seseorang, yang mencakup kebutuhan hidup, mulai dari 

kebutuhan fisik, rasa aman, kebutuhan sosial, penghargaan 

hingga aktualisasi diri. 

2. Abilitas 

Abilitas merupakan salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan produktivitas kerja, abilitas berhubungan dengan 

pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki individu. Abilitas 

seseorang dapat dilihat melalui keterampilan yang diwujudkan 

melalui tindakan atau perilaku yang dilakukan seseorang. 

3. Kinerja 

Kinerja guru adalah serangkaian kegiatan, seperti menyusun 

perencanaan pembelajaran, melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar (KBM), dan melakukan  penilaian hasil belajar
53

. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Alur Kinerja, Motivasi dan Abilitas Guru  

(Marsh & Huguet: 2015) 
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Derrington & Campbell (2015) dalam Suwignyo 

menyatakan bahwa indikator penilaian terhadap kinerja guru 

dilakukan melalui tiga kegiatan pembelajaran dikelas yaitu
54

: 

1) Perencanaan pembelajaran 

Sanjaya sebagaimana dikutip Rusydi, menyatakan bahwa 

perencanaan pembelajaran ialah suatu proses pengambilan 

keputusan yang dihasilkan dari pemikiran rasional tentang 

tujuan dan sasaran pembelajaran, termasuk perubahan perilaku 

dan serangkaian kegiatan yang perlu dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan tersebut dengan menggunakan seluruh potensi 

dan sumber belajar yang ada
55

.  

Guru dalam perannya sebagai perancang pembelajaran, 

mempunyai tugas mengembangkan program pembelajaran, 

yang meliputi penyediaan bahan ajar, penyampaian materi dan 

evaluasi. Semua tugas tersebut diharapkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan
56

. Setiap pendidik 

bertanggung jawab dalam membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang lengkap dan sistematis berdasarkan analisis 

peserta didik dan menerapkan rencana tersebut selama proses 
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pembelajaran.
57

 Pada.pasal.20.PP.No. .19_Tahun 2005 tentang 

Standar.Nasional.Pendidikan menyatakan bahwa perencanaan 

proses pembelajaran meliputi silabus.dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran, .yang mencakup.tujuan pembelajaran, bahan ajar, 

metode.pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil 

belajar
58

. 

2) Pelaksanaan_pembelajaran 

Menurut Rusman, pelaksanaan pembelajaran merupakan 

hasil interaksi antar elemen yang masing-masing memiliki 

tujuan tertentu untuk memengaruhi pencapaian tujuan 

pembelajaran
59

. Taylor & Tyler yang dikutip Suwignyo, 

menyatakan bahwa kegiatan mengelola kelas, menggunakan 

media dan sumber belajar, serta menerapkan metode dan 

strategi pembelajaran, menjadi indikator penyelenggaraan 

pendidikan yang berpusat pada kegiatan belajar mengajar di 

kelas
60

. 
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a) Pengelolaan kelas 

Pengelolaan kelas adalah kemampuan menciptakan 

lingkungan dimana siswa dapat belajar dengan cara yang  

menyenangkan dan kondusif. Pengelolaan kelas dapat 

ditujukkan dengan adanya kerja sama dan kedisiplinan siswa 

melalui mengatur tempat duduk siswa, merencanakan dan 

mengatur piket kebersihan, ketepatan waktu masuk dan 

keluar kelas, serta mencatat kehadiran sebelum pembelajaran 

dimulai. Selain itu, merotasi pengaturan tempat duduk juga 

penting dalam pengelolaan kelas, dengan tujuan memberikan 

kesempatan belajar yang setara bagi semua siswa. 

b) Penggunaan_media_dan_sumber belajar 

Guru tidak hanya bertanggung jawab dalam 

mengelola kelas, namun guru juga perlu terampil dalam 

menggunakan sumber belajar dan media. Media adalah 

segala sesuatu yang dapat menggerakkan pikiran, perasaan, 

perhatian, dan kemampuan siswa sekaligus menyampaikan 

pesan (materi belajar) untuk menunjang proses 

pembelajaran. .Sedangkan yang dimaksud dengan sumber 

belajar adalah.buku.pedoman. Guru hendaknya mencari, 

membaca, dan memahami buku atau sumber lain yang 

relevan,.terutama untuk memperdalam dan memperluas isi 

serta meningkatkan proses pembelajaran. Pemanfaatan 

media dan sumber belajar bukan saja terbatas pada media 
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yang sudah ada, seperti media cetak, media audio, dan 

media_audio visual. Namun, fokus utama di sini adalah 

kemampuan guru dalam memanfaatkan objek nyata yang 

ada di sekitar lingkungan sekolah. Menurut Miles & Saldana 

yang dikutip oleh Suwignyo, pendidik dapat menciptakan 

media pembelajaran baru, seperti foto, film, atau 

pembelajaran berbasis komputer (by design), maupun dapat 

memanfaatkan_media yang_sudah ada, _seperti globe, peta, 

dan gambar (by utilization)
61

. 

c) Penggunaan.metode.pembelajaran 

Menguasai metode pembelajaran merupakan 

keterampilan penting bagi seorang guru. Guru diharapkan 

dapat memilih dan menggunakan metode yang relevan 

dengan materi yang diajarkan. Guru diharapkan menerapkan 

berbagai metode pembelajaran untuk menyesuaikan dengan 

minat siswa yang bervariasi, seperti mengombinasikan 

ceramah dengan sesi tanya jawab atau tugas, serta 

metode_diskusi dengan_tugas. Tujuannya adalah untuk 
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memenuhi kebutuhan belajar siswa dan menghindari 

kebosanan
62

. 

3) Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi proses pembelajaran adalah serangkaian langkah 

yang dilakukan dengan sengaja untuk menilai sejauh mana 

tujuan tercapai, yaitu dengan menciptakan lingkungan belajar 

yang positif. Dalam tahap ini, seorang guru perlu memilih 

metode dan teknik evaluasi yang tepat, menyiapkan alat 

penilaiannya, mengolah temuan yang ada, dan 

menerapkannya
63

. Dalam menilai hasil pembelajaran terdapat 

dua metode yang dapat digunakan, yaitu Penilaian Acuan 

Patokan (PAP) dan Penilaian Acuan Norma (PAN). 

PAN.adalah penilaian hasil pembelajaran siswa dalam 

konteks standar yang ditetapkan di kelas, tanpa harus 

bergantung pada banyaknya jumlah soal yang diajukan, tetapi 

pada pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih luas
64

. 

Sedangkan PAP adalah metode penilaian, dimana skor siswa 

ditentukan oleh kemampuan mereka dalam menjawab 
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pertanyaan soal melalui tes ujian. Nilai tertinggi merupakan 

nilai akhir yang mewakili jumlah pertanyaan yang_dijawab 

dengan.benar. Metode PAP memberikan batas kelulusan atau 

passing grade, yang membantu menentukan apakah siswa dapat 

dikatakan lulus atau tidak berdasarkan ketentuan telah 

ditetapkan. Metode PAN dan PAP dapat digunakan untuk 

melakukan evaluasi dan memperbaiki sistem pembelajaran.  

Keterampilan penting yang.perlu dimiliki guru untuk 

menilai hasil belajar adalah penyusunan alat evaluasi atau 

penilaian. Guru dapat memilih instrumen penilaian yang tepat 

berdasarkan materi yang disampaikan. Berikut ini alat evaluasi 

yang umum digunakan: tes lisan, tes tertulis, dan tes 

perbuatan.
65

.  

c. Faktor-faktor_yang.Mempengaruhi.Kinerja Guru 

Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor 

eksternal (dari orang lain) maupun faktor internal (dari dirinya 

sendiri). Mulyasa yang dikutip oleh Yunus dkk, menyatakan  

bahwa ada sepuluh faktor yang dapat membantu meningkatkan 

kinerja guru, yaitu: 1) Motivasi untuk bekerja; 2) Tanggung jawab 

atas tugas yang diberikan; 3) Minat_terhadap_tugas;.4) 

Penghargaan atas pekerjaan yang dilakukan; 5) Kesempatan 

untuk_berkembang; 6) Perhatian_dari kepala_sekolah; 7) 
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Hubungan_interpersonal dengan pendidik lain; 8) Kelompok Kerja 

Guru (KKG) dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP); 9) 

Kelompok_diskusi_terbimbing; 10) Layanan dan akses 

perpustakaan
66

.  

Menurut Suhardi terdapat beberapa faktor yang harus 

diperhatikan karena dapat mempengaruhi kinerja guru, yaitu: 

1) Human_performance (kinerja manusia) digambarkan melalui 

kemampuan (ability) _yang didorong oleh motivasi yang kuat 

2) Kemampuan, berarti pengetahuan yang didukung 

oleh_keterampilan (skill) 

3) Motivasi, digambarkan melalui_dukungan dari situasi 

yang_kondusif
67

. 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Supervisi akademik berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

guru karena melalui proses ini, guru mendapatkan bimbingan dan umpan 

balik yang konstruktif mengenai metode pengajaran mereka. Dengan 

meningkatnya intensitas pelaksanaan suoervisi akademik, diharapkan 

kinerja guru dalam proses pembelajaran juga akan meningkat. 
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Berdasarkan analisis peneliti terharap penelitian terdahulu, terdapat 

beberapa sumber pustaka yang akan dijadikan landasan dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Paryoto & Ngurah Ayu Nyoman 

Murniati dalam jurnal Pendidikan dan Konseling yang berjudul 

“Pengaruh Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru SD di 

Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora” tahun 2022. Hasil 

penelitian_menunjukkan bahwa: terdapat pengaruh yang signifikan 

antara supervisi akademik terhadap kinerja guru sebesar 5,3%
68

. 

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti, yaitu penelitian sebelumnya pada variabel X terfokus 

pada supervisi akademik secara umum, sedangkan_pada_penelitian 

yang akan_dilakukan oleh peneliti akan lebih difokuskan pada tingkat 

supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas. Selain itu, dalam 

penelitian sebelumnya pada variabel Y berfokus pada kinerja guru, 

sedangkan dalam penelitian ini, fokus utama adalah kinerja guru PAI, 

lokasi penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan di SD di Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora, sedangkan 

penelitian_ini akan dilakukan_di SD _Kecamatan Ngaliyan, 

Semarang. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Sutinah, Kantor Kementrian Agama 

Kota Jayapura Provinsi Papua, dalam jurnal Pendidikan Indonesia  

dengan judul “Pengaruh Supervisi Akademik Pembelajaran Pengawas 

Madrasah terhadap Kinerja Guru MIN Kota Jayapura” tahun 2022. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pelaksanaan supervisi akademik 

pengawas madrasah berpengaruh terhadap kinerja guru di MIN Kota 

Jayapura, dengan 78% guru berada dalam kategori sangat baik
69

.  

Penelitian sebelumnya memfokuskan variabel X pada tingkat 

supervisi akademik pembelajaran pengawas madrasah, sementara 

penelitian ini akan mengarah pada tingkat supervisi akademik 

pengawas. Selain itu, dalam penelitian sebelumnya pada variabel Y 

berfokus pada kinerja guru, sedangkan dalam penelitian ini, fokus 

utama adalah kinerja guru PAI. Perbedaan lainnya terletak pada lokasi 

penelitian, di mana penelitian sebelumnya dilakukan di_MIN Kota 

Jayapura, sedangkan_penelitian ini_dilaksanakan di SD 

Kecamatan_Ngaliyan, Semarang. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhamat Rasid, Eni Suryani, dan 

Herlina, dalam jurnal Educate: jurnal of education and culture yang 

berjudul “Pengaruh Supervisi Pengawas dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru dan Kualitas Pendidikan Guru PAI dan Madrasah di Kota 

Prabumulih” .tahun 2023. Hasil penelitian ini menunjukkan.bahwa: 
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variabel kepemimpinan kepala madrasah dan supervisi pengawas 

madrasah berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru dalam mewujudkan mutu pendidikan di madrasah. Penelitian ini 

memberikan hasil signifikansi pengaruh supervisi pengawas madrasah 

terhadap kinerja guru sebesar 1,36%
70

. Penelitian sebelumnya 

memfokuskan variabel X pada tingkat supervisi.pengawas secara 

umum, sementara penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lebih 

menitikberatkan pada supervisi akademik pengawas. Perbedaan ini 

menjadi salah satu pembeda antara penelitian terdahulu dan penelitian 

yang sedang dilakukan. Di samping itu, variabel Y pada penelitian 

sebelumnya terfokus pada kinerja guru dan kualitas pendidikan guru 

PAI dan Madrasah, namun pada penelitian yang akan dilakukan 

peneliti hanya berfokus pada kinerja guru PAI. Penelitian ini juga 

dilakukan di dua lokasi yang berbeda, yaitu di kota Prabumulih pada 

penelitian sebelumnya, dan di_SD_Kecamatan_Ngaliyan Semarang 

pada_penelitian kali ini. 

C. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara untuk 

rumusan.masalah.penelitian yang akan dinyatakan dan diujikan
71

. 

Hipotesis berasal dari_teori_dan kajian pustaka_yang relevan dengan 
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masalah_yang diteliti, serta menggambarkan hubungan antara variabel-

variabel tersebut.  Hubungan ini dijelaskan dalam kerangka konseptual 

yang menjadi dasar penelitian. Dengan demikian, teori yang dirumuskan 

dengan baik akan_menghasilkan hipotesis yang kuat, yang bisa 

digunakan_sebagai jawaban_sementara terhadap permasalahan_yang 

akan diteliti_dalam penelitian. Menurut Burns yang dikutip oleh Siyoto 

tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk menguji teori, untuk menguji 

teori tersebut peneliti menguji hipotesis yang diturunkan dari teori 

tersebut
72

. 

1. Hipotesis Penelitian 

Penelitian Rachmad Sandyka Putra dan Nunuk Hariyati (2020) 

menemukan bahwa secara keseluruhan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel supervisi akademik terhadap peningkatan 

kinerja guru
73

. Hana Khairi Afriyanli dan Ahmad Sabandi (2020) juga 

menemukan bahwa pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap 

kinerja guru adalah signifikan
74

. Selain itu, Yayuk, Agus Ramdani dan 
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Syarifuddin (2020) menemukan bahwa supervisi akademik kepala 

sekolah berpengaruh penting terhadap kinerja guru
75

.  

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

supervisi akademik berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

guru. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis alternatif (Ha) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi 

akademik terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, hipotesis penelitian 

dapat dirumuskan: 

Ho: “Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara intensitas 

supervisi akademik pengawas terhadap kinerja guru PAI di SD se-

Kecamatan Ngaliyan Semarang” 

Ha: “Terdapat pengaruh yang signifikan antara intensitas supervisi 

akademik pengawas terhadap kinerja guru PAI di SD se-Kecamatan 

Ngaliyan Semarang” 

2. Hipotesis Statistik 

      

      

Adapun.kriteria penelitian.ini adalah: 

  ditolak jika thitung > ttabel, dalam_hal ini    diterima_dengan a= 0,05 

(5%) 

  diterima jika thitung < ttabel, dalam_hal ini     ditolak_dengan a= 

0,05 (5%) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis_Penelitian 

Penelitian ini mengenai “Pengaruh intensitas supervisi akademik 

pengawas terhadap kinerja guru PAI di SD se-Kecamatan Ngaliyan 

Semarang” dengan menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono 

yang dikutip oleh Djollong, penelitian_kuantitatif merupakan pendekatan 

penelitian yang menggunakan data berupa angka-angka untuk 

menganalisis informasi yang ingin kita ketahui
76

. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan_pendekatan kuantitatif untuk mengetahui 

ada_tidaknya pengaruh_intensitas supervisi akademik pengawas terhadap 

kinerja guru di SD_se-Kecamatan Ngaliyan_Semarang.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif 

(hubungan atau pengaruh). Tujuan dari penelitian asosiatif adalah untuk 

mengetahui_hubungan_antara dua variabel atau_lebih. Hasil penelitian 

ini akan_digunakan untuk mengembangkan teori-teori yang dapat 

menjelaskan, _memprediksi, _dan mengelola suatu fenomena
77

. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat_Penelitian 

Penelitian/ini dilakukan_di seluruh Sekolah Dasar (SD) se-

Kecamatan_Ngaliyan Semarang. Dengan jumlah 35 Sekolah Dasar 

(SD). Diantara ke-35 Sekolah tersebut yaitu: 

Tabel 3. 1 Daftar Tempat Penelitian 

No. Nama Sekolah 

1. SD Negeri Ngaliyan 01 

2. SD Negeri Ngaliyan 02 

3. SD Negeri Ngaliyan 03 

4. SD Negeri Ngaliyan 04 

5. SD Negeri Ngaliyan 05 

6. SD Negeri Purwoyoso 01 

7. SD Negeri Purwoyoso 02 

8. SD Negeri Purwoyoso 03 

9. SD Negeri Purwoyoso 04 

10. SD Negeri Purwoyoso 06 

11. SD Negeri Tambakaji 01 

12. SD Negeri Tambakaji 02 

13. SD Negeri Tambakaji 03 

14. SD Negeri Tambakaji 04 

15. SD Negeri Tambakaji 05 

16. SD Negeri Bringin 01 

17. SD Negeri Bringin 02 

18. SD Negeri Wates 01 

19.  SD Negeri Wates 02 

20. SD Negeri Gondoriyo  

21. SD Negeri Kalipancur 01 

22. SD Negeri Kalipancur 02 
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2. Waktu_Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada_tanggal 23 Oktober 2024  

hingga 25 November 2024. Proses penyebaran angket ini dilakukan 

secara langsung dengan memperhatikan jadwal kegiatan para guru. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi/adalah sekelompok item atau orang yang memiliki 

keterkaitan dengan suatu isu atau ciri umum tertentu yang akan 

diteliti
78

. Penelitian ini melibatkan seluruh guru PAI_SD se-

Kecamatan.Ngaliyan.yang berjumlah 51 guru. 

                                                           
78

 Zakariah, .M. .A., & Afriani, V. (2021). Analisis.statistik.dengan.spss 

untuk penelitian.kuantitatif. Yayasan Pondok Pesantren Al Mawaddah Warrahmah 

Kolaka. 

23. SD Negeri Podorejo 01 

24.  SD Negeri Podorejo 02 

25. SD Negeri Podorejo 03 

26.  SD Negeri Wonosari 01 

27. SD Negeri Wonosari 02 

28. SD Negeri Wonosari 03 

29. SD Islam Nurul Islam 

30. SD Islam Terpadu Insan Mulia 

31 SD Islam Siti Sulaechah 

32. SD HJ. Isriati Baiturrahman 2 

33. SD Pancasila 

34. SD Suryo Bimo Kresno 

35. SD Texmaco 
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2. Sampel  

Sampel.adalah.bagian.dari populasi yang dipilih dengan 

harapan sampel ini dapat mewakili karakteristik seluruh populasi 

secara akurat untuk tujuan penelitian
79

. Sebagaimana dikemukakan 

Suharsimi Arikunto, jika subjek penelitian kurang dari 100 orang, 

maka sebaiknya diambil semua untuk digolongkan sebagai penelitian 

populasi
80

. Karena_jumlah subjek dalam penelitian ini kurang dari 

100, maka_peneliti menggunakan seluruh populasi yang berjumlah 51 

responden. 

Tabel 3. 2 Daftar Jumlah Populasi Penelitian 

No. Nama Sekolah Populasi 

Guru PAI 

1. SD Negeri Ngaliyan 01 3 

2. SD Negeri Ngaliyan 02 1 

3. SD Negeri Ngaliyan 03 1 

4. SD Negeri Ngaliyan 04 1 

5. SD Negeri Ngaliyan 05 1 

6. SD Negeri Purwoyoso 01 1 

7. SD Negeri Purwoyoso 02 2 

8. SD Negeri Purwoyoso 03 3 

9. SD Negeri Purwoyoso 04 1 

10. SD Negeri Purwoyoso 06 1 

11. SD Negeri Tambakaji 01 2 

                                                           
79

 Zakariah, M. A., & Afriani, .V. (2021). Analisis.statistik dengan spss untuk 

penelitian.kuantitatif. .Yayasan.Pondok.Pesantren Al Mawaddah Warrahmah 

Kolaka. 
80

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), cet. 14 
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12. SD Negeri Tambakaji 02 1 

13. SD Negeri Tambakaji 03 2 

14. SD Negeri Tambakaji 04 2 

15. SD Negeri Tambakaji 05 1 

16. SD Negeri Bringin 01 1 

17. SD Negeri Bringin 02 1 

18. SD Negeri Wates 01 2 

19.  SD Negeri Wates 02 1 

20. SD Negeri Gondoriyo  1 

21. SD Negeri Kalipancur 01 1 

22. SD Negeri Kalipancur 02 1 

23. SD Negeri Podorejo 01 1 

24.  SD Negeri Podorejo 02 1 

25. SD Negeri Podorejo 03 1 

26.  SD Negeri Wonosari 01 1 

27. SD Negeri Wonosari 02 2 

28. SD Negeri Wonosari 03 2 

29. SD Islam Nurul Islam 1 

30. SD Islam Terpadu Insan Mulia 2 

31 SD Islam Siti Sulaechah 2 

32. SD HJ. Isriati Baiturrahman 2 4 

33. SD Pancasila 1 

34. SD Suryo Bimo Kresno 1 

35. SD Texmaco 1 

 Jumlah 51 

D. Variabel dan.Indikator.Penelitian 

1. Varibel  

Variabel.adalah konsep_yang memiliki ragam_nilai. Menurut 

Sugiyono yang dikutip oleh Ridha, variabel_penelitian adalah ciri, 
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sifat atau nilai suatu subjek, objek, atau kegiatan yang menunjukkan 

variasi dan dipilih oleh peneliti untuk diteliti serta digunakan untuk 

menarik kesimpulan
81

. 

Dari uraian di atas maka variabel_dalam.penelitian.ini adalah 

intensitas supervisi.akademik.pengawas (variabel_bebas X) dan 

kinerja.guru PAI (variabel.terikat Y). 

2. Indikator Penelitian 

Tabel 3. 3 Indikator.Intensitas.Supervisi.Akademik Pengawas dan 

Kinerja Guru PAI 

Variabel Sub Variabel Indikator Sub Indikator 

Intensitas 

Supervisi 

Akademik 

Pengawas 

(Thomas J. 

Sergiovanni 

& Robert J. 

Pelaksanaan  Menyusun 

Rencana 

Pembelajar

an 

Membimbing dalam 

penyusunan silabus 

atau alur tujuan 

pembelajaran (ATP) 

 Membimbing/guru 

dalam penyusunan 

RPP atau Modul Ajar 
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 Nikmatur Ridha, „Proses Penelitian, Masalah, Variabel Dan Paradigma 

Penelitian‟, Jurnal Hikmah, Vol. 14.No. 1 (2017), hlm 62-70. 



56 
 

Starrett)
82

 Memberika

n bantuan 

dalam 

pemilihan 

model, 

metode, 

teknik 

pembelajar

an 

Membimbing/ dalam 

pemilihan model 

pembelajaran 

Membimbing /dalam 

pemilihan metode 

pembelajaran 

Membimbing dalam 

pemilihan teknik 

pembelajaran 

Memberika

n bantuan 

dalam 

pelaksanaa

n kegiatan 

pembelajar

an 

Membimbing /dalam 

pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran 

Membimbi

ng dalam 

mengelola, 

merawat, 

mengemba

Membimbing dalam 

pengelolaan media 

atau fasilitas 

pembelajaran 

Membimbing dalam 
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 Thomas J. Sergiovanni and Robert J. Starratt, Supervision A Redefinition, 

8th edn (New York: McGraw-Hill, 2007). 
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ngkan dan 

menggunak

an media 

atau 

fasilitas 

pembelajar

an 

perawatan media 

atau fasilitas 

pembelajaran 

Membimbing /dalam 

pengembangan 

media atau fasilitas 

pembelajaran 

Membimbing 

guru/dalam 

penggunaan media 

atau fasilitas 

pembelajaran 

Memotivasi 

guru untuk 

memanfaat

kan 

teknologi  

Memotivasi 

guru/untuk 

pemanfaatan 

teknologi informasi 

untuk pembelajaran 

Memberi 

bimbingan 

kepada 

guru 

tentang 

PTK 

Memberi 

bimbingan.dalam.pen

elitian tindakan.kelas 

(PTK) 
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Menerapka

n teknik 

Supervisi 

 

Menerapkan teknik 

observasi kelas 

Menerapkan teknik 

kunjungan kelas 

Menerapkan teknik 

kunjungan antar 

kelas 

Menerapkan teknik 

pertemuan individual 

Menerapkan teknik 

menilai diri sendiri 

Menerapkan teknik 

pertemuan atau rapat 

Menerapkan teknik 

diskusi kelompok 

Menerapkan teknik 

penataran-penataran 

atau pelatihan 

Menerapka

n model 

supervisi  

Menerapkan model 

supervisi 

konvensional, ilmiah, 

klinis, artistik 
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Kinerja Guru 

PAI 

(Derrington 

& Campbell 

dalam 

Suwignyo)
83

 

 

 

Perencanaan 

pembelajaran 

Mampu 

menyusun 

rencana 

pembelajar

an 

Mampu menyusun 

Silabus/Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 

Mampu menyusun 

RPP/Modul ajar 

dalam 1 semester 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Mengelola 

kelas_ 

Ketepatan.waktu 

masuk_dan keluar 

kelas 

Melakukan.absensi 

setiap_akan memulai 

proses pembelajaran 

Melakukan_pengatur

an tempat duduk 

siswa 

Menggunak

an media 

dan sumber 

belajar  

Menggunakan media 

pembelajaran yang 

bervariasi, .dapat 

memanfaatkan_medi

a yang sudah ada. (by 
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 Suwignyo.Widagdo, Mohammad Archi Maulyda & Emy Kholifah R. 

Penilaian Kinerja,, Budaya Kerja dan Kepemimpinan: Optimalisasi Peningkatan 

Kinerja Guru. (Jember: Mandala Press, 2020) hlm 54 
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utilization) maupun 

dapat_mendesain 

media pembelajaran 

(by design) 

Menggunakan.berba

gai sumber belajar 

Menggunak

an metode 

pembelajar

an yang 

bervariasi 

Menggunakan 

metod_pembelajaran 

sesuai dengan_materi 

yang disampaikan 

Evaluasi_pe

mbelajaran 

dan_tindak 

lanjut 

Menentuka

n 

pendekatan 

evaluasi_da

n cara-cara 

evaluasi, 

penyusunan 

alat-alat 

evaluasi, 

pengolahan 

dan 

penggunaa

Mampu.memilih 

pendekatan_evaluasi: 

melalui Penilaian 

Acuan.Norma (PAN) 

atau Penilaian Acuan 

Patokan (PAP) 

Menyusun.alat 

evaluasi sesuai 

dengan materi yang 

disampaikan 
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n 

hasil_evalu

asi 

 

 Melakukan 

kegiatan 

pengayaan 

Memberikan.tugas 

tambahan atau 

proyek khusus. 

Melakukan 

kegiatan 

remedial 

Memberikan.pengula

ngan materi, 

penjelasan ulang, 

maupun latihan 

tambahan 

 Kompetensi 

pedagogik 

Pemahama

n terhadap 

peserta 

didik 

Menguasai 

karakteristik_peserta 

didik_dari_aspek 

fisik, moral, sosial. 

Pengemban

gan 

kurikulum 

dan 

teknologi 

Mengembangkan 

kurikulum_yang 

terkait_dengan_mata 

pelajaran yang 

diampu 

Memanfaatkan 

teknologi_informasi 

dan_komunikasi 
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untuk kepentingan 

pembelajaran 

Ketepatan 

alat 

evaluasi 

Menyelenggarakan 

dan memanfaatkan 

penilaian dan 

evaluasi proses dan 

hasil belajar 

Melakukan_tindakan 

refleksi untuk 

peningkatan kualitas 

pembelajaran 

 Kompetensi 

profesional 

Penguasaan 

materi 

Menguasai materi 

pembelajaran yang 

akan disampaikan ke 

peserta didik 

Menguasai.standar 

kompetensi dan 

kompetensi.dasar  

Mengembangkan 

materi.pembelajaran 

secara.kreatif 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan selama penelitian. Tahap ini penting karena berfungsi untuk 

menguji hipotesis dengan data yang ada saat ini. Peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data melalui kuesioner dan angket. Menurut 

Arikunto yang dikutip Nugroho, kuesioner adalah serangkaian pertanyaan 

yang bertujuan untuk mengumpulkan data terkait penelitian
84

. Kuesioner 

berisi daftar pertanyaan terstruktur dengan pilihan jawaban, yang 

memungkinkan responden untuk memilih jawaban berdasarkan 

keyakinan, keadaan, persepsi, dan aspirasi mereka. Kuesioner/angket 

yang digunakan adalah angket tertutup, dengan skala_likert yaitu skala 

yang memungkinkan responden.menunjukkan berbagai_tingkatan_pada 

setiap objek yang akan_diukur. Untuk soal_yang bersifat umum jawaban 

dari angket tersebut diberi bobot skor atau nilai sebagai berikut: 

Tabel 3. 4 Skala Likert untuk Instrumen Penelitian 

 

Adapun penilaian khususnya sebagai.berikut: 

a. Pada alternatif.jawaban “6 kali atau lebih” bernilai 4 

b. Pada.alternatif.jawaban “4-5 kali” bernilai 3 
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 Eko, Nugroho. Prinsip-prinsip menyusun kuesioner. Universitas Brawijaya 

Press, 2018. 
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c. Pada.alternatif.jawaban “1-3 kali” bernilai 2 

d. Pada .alternatif.jawaban “Tidak pernah” bernilai 1 

Sedangkan penilaian.lainnya, sebagai berikut: 

a. Pada.alternatif.jawaban “80%-100%” bernilai 4 

b. Pada.alternatif.jawaban “60%-79%” bernilai 3 

c. Pada alternatif.jawaban”40%-59%” bernilai 2 

d. Pada.alternatif.jawaban “kurang dari 40%” bernilai 1 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis.Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah suatu metode analisis data 

melalui deskripsi atau gambaran data yang telah terkumpul, tanpa 

bermaksud menarik kesimpulan umum untuk seluruh populasi. 

Penelitian ini mengacu pada penggunaan penelitian populasi, artinya 

menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif 

biasanya disajikan dalam bentuk tabel, histogram, .grafik, diagram 

lingkaran, .piktogram, .dan.perhitungan.seperti modus, median, .mean, 

desil, persentil,.distribusi data melalui rata-rata.dan.standar deviasi,  

serta.persentase
85

. Data yang terkumpul dianalisis dan diolah dengan 

menggunakan SPSS versi 26. 

2. Uji.Keabsahan.Data 

Pada pengujian keabsahan.data.penelitian, biasanya berfokus 

pada uji validitas_dan reliabilitas. 
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 Sugiyono, Metode.Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: 

Alfabeta, 2016) hlm 147 
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a. .Uji Validitas 

Instrumen yang valid mengandung arti bahwa alat_ukur yang 

digunakan untuk_mengumpulkan informasi atau_mengukur 

sesuatu itu valid. Valid_berarti instrumen_tersebut dapat mengukur 

hal-hal yang_seharusnya diukur
86

. Untuk mengetahui 

validitas_masing-masing item pertanyaan digunakan.korelasi 

product moment dengan_angka kasar dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

Keterangan: 

n       :  Jumlah responden 

∑    : Total jumlah variabel X  

∑    : Total_jumlah. variabel Y  

∑   : Kuadrat.dari total jumlah_variabel .X  

∑   : Kuadrat.total_jumlah variabel  Y  

∑   : Hasil.perkalian dari total jumlah variabel X dan Y  

Selanjutnya menguji apakah korelasinya signifikan atau tidak 

berdasarkan.nilai       pada.       . Instrumen dinyatakan “valid” 

apabila.koefisien.korelasi      atau            sama.atau.lebih besar 

dari       . Dalam pengujian.statistik tentu memiliki.dasar 
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 Sugiyono, Metode.Penelitian.Kuantitatif Kualitatif.dan R & D (Bandung: 

Alfabeta, .2016) hlm 121 
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pengambilan.keputusan. Berikut dasar pengambilan_keputusan 

dalam uji  validitas Product Pearson Correlation: 

1) Apabila.nilai rhitung > rtabel,_maka_alat ukur.dinyatakan “Valid” 

2) Apabila.nilai rhitung < rtabel, .maka_alat ukur.dinyatakan “Tidak 

Valid” 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan.untuk menilai seberapa 

dapat diandalkan.item.pertanyaan.dalam.mengukur variabel yang 

diteliti. Apabila hasil instrumen menunjukkan konsistensi yang 

tinggi, maka instrumen penelitian dapat dianggap memiliki tingkat 

keadaan yang baik. Oleh karena itu, akurasi hasil penelitian 

berkaitan erat dengan reliabilitas.instrumen. Uji reliabilitas 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kestabilan suatu alat ukur 

(keajegan)
87

. Dalam uji reliabilitas ini peneliti.menggunakan rumus 

koefisien Cronbach alpha. Rumus Cronbach alpha adalah_sebagai 

berikut: 

     *
 

   
+ [   

∑  
 

  
 ] 

Penjelasan:. 

         =_Koefisien_reabilitas_tes 

          =_Banyaknya_butir_item_ 

1  =_Konstan 
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 Agung Widhi Kurniawan & Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian 

Kuantitatif (Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016) hlm. 97 
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∑  
     =_Jumlah_varian item 

  
        =_Varian_total 

Koefisien korelasi pada tabel rtabel = r(a, n-2) akan dibandingkan 

dengan nilai_koefisien alpha dengan taraf signifikansi sebesar 5%.  

Instrumen dikatakan rliabel apabila hasil penghitungan di dapat 

   >       .  

3. Uji_Persyaratan_Analisis 

Uji.persyaratan analisis.digunakan.untuk menentukan 

apakah_analisis data dapat digunakan untuk pengujian hipotesis 

dengan menggunakan statistik parametrik
88

. Perhitungan korelasi 

dilakukan dengan mengukur hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat yang harus bersifat linear. Selain itu, semua variabel 

dalam penelitian harus berdistribusi normal.  

a. Uji.normalitas 

Uji.normalitas digunakan untuk membuktikan apakah data 

berdistribusi normal atau tidak
89

. Perhitungan_statistik dapat 

diperuntukkan pada seluruh populasi, apabila data pengujian 

berdistribusi normal. Dalam penelitian uji normalitas ini dilakukan 

dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, dengan kriteria 

pengujian apabila hasil perhitungan lebih besar dari 0,05 maka 
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 Muhammad.Ali.Gunawan, Statistik Penelitian.Bidang Pendidikan, 

Psikologi dan Sosial (Yogyakarta: Parama.Publishing, 2015) hlm. 65 
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 Muhammad.Ali.Gunawan, Statistik Penelitian.Bidang Pendidikan, 

Psikologi dan Sosial (Yogyakarta: Parama.Publishing, 2015) hlm. 65 
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dapat dikatakan normal. Peneliti menggunakan uji normalitas 

dengan menggunakan program SPSS versi 26,. 

b. Uji_linearitas  

Uji_linearitas berfungsi untuk menilai apakah distribusi data_ 

bersifat linear atau tidak. Uji_linearitas bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap variabel bebas memiliki hubungan_yang 

linear dengan variabel terikat.
90

. Uji ini sering digunkan.sebagai 

prasyarat dalam analisis.regresi linier.  

4. Uji.Hipotesis 

a. Analisis_Regresi.Sederhana 

Analisis regresi sederhana_digunkan untuk menentukan pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Peneliti menggunakan 

teknik analisis regresi sederhana dengan menggunakan program 

SPSS versi 26. Persamaan regresi sederhana dapat dicari_dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 ̂      ( ) 

Penjelasan: 

 ̂ = .Variabel_terikat (Dependent) 

X =   .Variabel bebas (Independent) 

A = .Konstanta 

B =   .Koefisien regresi_(kemiringan); besaran_Response 
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 Yulingga Nanada Hanief & Wasis Himawanto, Statistik Pendidikan 

(Yogyakarya: Depublish Publisher, 2017) hlm. 63 
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_yang ditimbulkan_oleh_Predictor. 

Dengan_pencarian a + b(X) _menggunakan rumus, yaitu: 

   
(∑ )(  )  (∑ ) (∑  )

 ∑   (∑ ) 
    dan     

 ∑   (∑ )(∑  )

 ∑ 
 
 (∑ ) 

 

b. Uji t Parsial  

Uji t bertujuan untuk menguji.kebenaran hipotesis.yang digunakan 

dalam penelitian. Menurut_Sugiyono yang dikutip Nina dkk, uji 

t_digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial untuk 

menunjukkan pengaruh jenis variabel bebas terhadap variabel 

terikat
91

. Pengambilan keputusan didasarkan pada_perbandingan 

nilai signifikansi_yang ditentukan sebesar_5% (      ).  

Dikatakan Ha diterima apabila signinfikansi t hitung lebih besar 

dari t tabel, artinya variabel bebas memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat. Rumus uji t: 

   
 √   

√    
 

c. Koefisien_Determinasi 

Pada dasarnya, koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

presentase besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat baik secara parsial maupun berganda. Nilai koefisien 
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 Nina Shabrina, Darmadi Darmadi, and Ratna Sari, „Pengaruh Motivasi Dan 

Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan CV. Muslim Galeri Indonesia‟, Jurnal 

Madani: Ilmu Pengetahuan, Teknologi, Dan Humaniora, 3.2 (2020), 164–73. 
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determinasi berkisar antara nol hingga satu, rumus 

koefisien_determinasi (KD): 

KD = r
2 
x100% 
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BAB IV 

DESKRIPSI_DAN.ANALISIS DATA 

A. Deskripsi_Data 

1. Deskripsi Subjek_Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini_adalah populasi Guru.PAI_SD se-

Kecamatan Ngaliyan_Semarang_yang berjumlah 51. Penelitian ini di 

laksanakan mulai tanggal 23 Oktober 2024 hingga 25 November 2024 

di SD se-Kecamatan Ngaliyan. Berdasarkan sebaran jenis kelamin 

pada subjek penelitian, diperoleh tabel_dibawah: 

Tabel 4. 1 Perbandingan Subjek Dilihat dari Jenis_Kelamin 

 

Dapat dilihat pada tabel 4.1, menunjukkan bahwa sebanyak 

43,1% atau 22 orang adalah laki-laki dan sebanyak 56,9%  atau 29 

orang adalah perempuan. 
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2. Deskripsi Data Penelitian 

Tabel 4. 2  Hasil Deskripsi Data Penelitian 

 

Analisis_statistik_deskriptif bertujuan_untuk menggambarkan, 

menyajikan_dan_menganalisis_data_penelitian. Berdasarkan_pada 

tabel 4.2 dapat dilihat bahwa hasil uji deskripsi melalui SPSS versi 26 

menjelaskan bahwa intensitas supervisi akademik pengawas (X) 

memperlihatkan nilai minimun sebesar 55, maxsimum sebesar 87, rata-

rata. (mean) sebesar 64,27, serta standar.deviasi sebesar 8,057. Kinerja 

Guru PAI (Y) memperlihatkan nilai minimum sebesar 54, maximum 

sebesar 72, rata-rata (mean) sebesar 64,63, serta standar deviasi 

sebesar 5,020. Selain menggunakan SPSS, nilai_rata-rata_(mean) dan 

standar_deviasi juga_dapat dihitung melalui rumus berikut: 
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Mean hipotetik = 
(           )

 
 Standar Deviasi hipotetik = 

(           )

 
. Untuk hasil penelitian yang lebih rinci, dapat dilihat 

pada penjelasan berikut ini: 

a. Deskripsi.Data.Supervisi.Akademik.Pengawas 

Tabel 4. 3 Hasil Distribusi Frekuensi Intensitas Supervisi 

Akademik Pengawas 

SUPERVISI AKADEMIK 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 55 1 2,0 2,0 2,0 

56 4 7,8 7,8 9,8 

57 3 5,9 5,9 15,7 

58 5 9,8 9,8 25,5 

59 4 7,8 7,8 33,3 

60 5 9,8 9,8 43,1 

61 2 3,9 3,9 47,1 

62 2 3,9 3,9 51,0 

63 4 7,8 7,8 58,8 

64 3 5,9 5,9 64,7 

65 4 7,8 7,8 72,5 

67 1 2,0 2,0 74,5 

68 1 2,0 2,0 76,5 

69 1 2,0 2,0 78,4 

70 2 3,9 3,9 82,4 

71 2 3,9 3,9 86,3 

75 1 2,0 2,0 88,2 
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76 2 3,9 3,9 92,2 

81 1 2,0 2,0 94,1 

85 1 2,0 2,0 96,1 

86 1 2,0 2,0 98,0 

87 1 2,0 2,0 100,0 

.Total. .51. .100,0. .100,0.  

Pada.tabel 4.3.diperoleh hasil bahwa sebagian besar 

pengawas memiliki intensitas supervisi akademik yang berkisar di 

nilai 60-65, sementara hanya sedikit pengawas yang memiliki nilai 

sangat rendah (55) atau sangat tinggi (87). Dengan demikian, 

intensitas supervisi akademik pengawas dapat dilakukan 

kategorisasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 4  Kategorisasi Intensitas Supervisi Akademik Pengawas 

Kategori Norma Skor Skala 

Kurang X < M - 1SD X < 56,21 

Cukup M - 1SD ≤ X < M + 1SD 56,21 ≤ X < 72,32 

Baik M + 1SD ≥ X 72,32 ≥ X 

 

Keterangan: 

M  =  Mean atau rata-rata 

SD = Standar deviasi atau Standar Deviasi 
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Intensitas Supervisi Akademik Pengawas 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 5 9,8 9,8 9,8 

Cukup 39 76,5 76,5 86,3 

Baik 7 13,7 13,7 100,0 

Total 51 100,0 100,0  

 

Berdasarkan tabel kategori 4.4, diketahui bahwa banyaknya 

subjek intensitas supervisi akademik pengawas “kurang” sebanyak 

5 guru dengan presentase sebesar 9,8 %, pada kategori “cukup” 

sebanyak 39 guru dengan presentase sebesar 76,5%, serta pada 

kategori “baik” sebanyak 7 guru dengan presentase sebesar 13,7%.  

Berdasarkan kategori tersebut, dapat.disimpulkan.bahwa 

mayoritas.subjek_memiliki tingkat supervisi akademik_dalam 

kategori_cukup, dengan presentase sebesar 76,5% atau 39  dari 51 

responden menerima supervisi akademik pada tingkat tersebut. 

Setelah_data ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi,  

kemudian divisualisasikan dalam_bentuk histogram pada_gambar 

4.1. 
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Gambar 4. 1 Histogram Frekuensi Supervisi Akademik 

Pengawas 

b. Deskripsi Data Kinerja Guru PAI 

Tabel 4. 5 Hasil Distribusi Frekuensi Kinerja Guru PAI 

KINERJA GURU 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 54 1 2,0 2,0 2,0 

55 2 3,9 3,9 5,9 

56 1 2,0 2,0 7,8 

57 1 2,0 2,0 9,8 

59 1 2,0 2,0 11,8 

60 5 9,8 9,8 21,6 

61 5 9,8 9,8 31,4 

62 2 3,9 3,9 35,3 

63 4 7,8 7,8 43,1 
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64 4 7,8 7,8 51,0 

65 3 5,9 5,9 56,9 

66 2 3,9 3,9 60,8 

67 2 3,9 3,9 64,7 

68 4 7,8 7,8 72,5 

69 3 5,9 5,9 78,4 

70 3 5,9 5,9 84,3 

71 3 5,9 5,9 90,2 

72 5 9,8 9,8 100,0 

.Total. .51. .100,0. .100,0.  

Pada tabel 4.5 diperoleh hasil bahwa mayoritas guru 

memiliki kinerja pada tingkat cukup hingga baik, dengan nilai 

kinerja dominan berada di sekitar rentang 60-70. Sementara hanya 

sedikit guru yang memiliki nilai kinerja kurang (54) atau baik (72). 

Dengan demikian, kinerja guru PAI dapat dilakukan kategorisasi 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Kategorisasi Kinerja Guru PAI 

Kategori Norma Skor Skala 

Kurang X < M - 1SD X < 59,61 

Cukup M - 1SD ≤ X < M + 1SD 59,61≤ X < 69,65 

Baik M + 1SD ≥ X 69,65 ≥ X 

Keterangan: 

M  =  Mean atau rata-rata 

SD = Standar deviasi atau simpangan baku 
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Kinerja Guru PAI 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang 6 11,8 11,8 11,8 

Cukup 34 66,7 66,7 78,4 

Baik 11 21,6 21,6 100 

Total 51 100 100  

 

Berdasarkan tabel kategori 4.6, diketahui bahwa banyaknya 

subjek kinerja guru PAI “kurang” sebanyak 6 guru dengan 

presentase sebesar 11,8%, pada kategori “cukup” sebanyak 34 guru 

dengan presentase sebesar 66,7%, serta pada kategori “baik” 

sebanyak 11 guru dengan presentase sebesar 21,6%. Berdasarkan 

kategori tersebut, dapat_disimpulkan bahwa 

sebagian_besar_subjek memiliki_tingkat kinerja dalam kategori 

cukup, dengan presentase sebesar 66,7% atau 34  dari 51 

responden memiliki kinerja_pada tingkat tersebut. Setelah_data 

ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi,  kemudian 

divisualisasikan dalam_bentuk histogram pada_gambar 4.2. 
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Gambar 4. 2 Histogram Frekuensi Kinerja Guru PAI 

B. Analisis Data 

1. Uji.Keabsahan.Data 

Sebelum instrumen disebarluaskan dalam_penelitian, instrumen 

terlebih_dahulu_diperiksa validitas_dan reliabilitasnya. Dalam uji 

coba instrumen ini peneliti melibatkan 22 butir soal mengenai  

intensitas supervisi akademik pengawas dan 18 butir soal tentang 

kinerja guru PAI. 

a. Uji_Validitas 

Uji_validitas_digunakan untuk_mengukur hal-hal yang 

seharusnya diukur. Cara menentukan valid atau tidak nya suatu 

instrumen dapat dilakukan dengan mengkorelasikan antara hasil 

perhitungan korelasi r hitung dengan tabel nilai_koefisien_korelasi 

product moment r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,05). Dari 

perhitungan uji validitas instrumen soal “Intensitas Supervisi 
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Akademik Pengawas terhadap Kinerja Guru PAI”, menujukkan 

bahwa seluruh 22 soal untuk variabel X dan 18 soal untuk variabel 

Y terbukti valid. Peneliti menguji validitas instrumen pertanyaan 

pada penelitian ini dengan menggunakan Microsoft Excel versi 

2010. Di bawah ini tabel 4.7 adalah hasil uji validitas pertanyaan 

instrumen pada variabel X dan Y. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji_Validitas_variabel_X dan Y 

Variabel No Soal r  Tabel r  Hitung Keterangan 

X 

(Intensitas 

Supervisi 

Akademik 

Pengawas) 

1. 0,3610 0,4313 Valid 

2. 0,3610 0,4146 Valid 

3. 0,3610 0,5003 Valid 

4. 0,3610 0,4149 Valid 

5. 0,3610 0,361044 Valid 

6. 0,3610 0,5341 Valid 

7. 0,3610 0,4430 Valid 

8. 0,3610 0,4824 Valid 

9. 0,3610 0,3918 Valid 

10. 0,3610 0,3642 Valid 

11. 0,3610 0,5728 Valid 

12. 0,3610 0,6489 Valid 

13. 0,3610 0,5206 Valid 

14. 0,3610 0,5228 Valid 

15. 0,3610 0,7150 Valid 
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16. 0,3610 0,5141 Valid 

17. 0,3610 0,4320 Valid 

18. 0,3610 0,4217 Valid 

19. 0,3610 0,3906 Valid 

20. 0,3610 0,5441 Valid 

21. 0,3610 0,4080 Valid 

22. 0,3610 0,5661 Valid 

 

Y 

(Kinerja 

Guru PAI) 

1. 0,3610 0,4755 Valid 

2. 0,3610 0,3654 Valid 

3. 0,3610 0,3815 Valid 

4. 0,3610 0,4565 Valid 

5. 0,3610 0,6063 Valid 

6. 0,3610 0,4587 Valid 

7. 0,3610 0,5610 Valid 

8. 0,3610 0,4877 Valid 

9. 0,3610 0,4794 Valid 

10. 0,3610 0,5540 Valid 

11. 0,3610 0,4124 Valid 

12. 0,3610 0,4831 Valid 

13. 0,3610 0,4394 Valid 

14. 0,3610 0,5084 Valid 

15. 0,3610 0,7191 Valid 

16. 0,3610 0,3831 Valid 
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17. 0,3610 0,4284 Valid 

18. 0,3610 0,6568 Valid 

Dengan perhitungan df (derajat kebebasan) = N-2, diperoleh 

bahwa df = 30-2 adalah  28. Angka 28 tersebut kemudian 

ditampilkan pada tabel r dengan taraf signifikansi sebesar.0,05 

atau.5%,. yaitu.0,3610. Berdasarkan_dasar.pengujian, apabila nilai 

r hitung.> r tabel, maka instrumen dinyatakan valid, sedangkan apabila 

r hiung < r tabel, maka instrumen dinyatakan tidak valid. Sebagaimana    

pada tabel_4.7, menunjukkan.bahwa semua butir_instrumen pada 

variabel X dan Y dinyatakan valid,.karena.r hitung > r tabel.   

b. Uji.Reliabilitas 

Uji_reliabilitas.digunakan untuk mengukur tingkat 

keandalan.dari.suatu.instrumen. Dalam_penelitian ini untuk 

menguji_reliabilitas instrumen peneliti menggunakan uji Reliability 

Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS versi 26. Nilai_ korelasi r 

tabel akan.dibandingkan dengan koefisien Cronbach’s Alpha, 

dikatakan reliabel apabila Cronbach’s Alpha > r tabel. Berikut 

adalah hasil uji reliabilitas variabel X dan Y:  

Tabel 4. 8 Hasil_Uji Reliabilitas X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,842 22 
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Pada_tabel_4.8, diperoleh hasil bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha dari intensitas supervisi akademik pengawas (X) yaitu 

sebesar 0,842 lebih besar dari r tabel 0,3610. Karena Cronbach’s 

Alpha > r tabel maka instrumen dikatakan_reliabel. 

Tabel 4. 9 Hasil_Uji Reliabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,801 18 

 

Pada_tabel 4.9, diperoleh hasil bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha dari kinerja guru_PAI (Y) yaitu sebesar 0,801 lebih besar 

dari r tabel 0,3610. Karena Cronbach’s Alpha > r tabel maka 

instrumen dikatakan reliabel. 

Hasil uji reliabilitas di atas didapat nilai Cronbach’s Alpha 

intensitas supervisi_akademik_pengawas (X) _sebesar 0,842 dan 

nilai Cronbach’s Alpha kinerja guru PAI (Y) sebesar 0,801. 

Kesimpulannya angket yang digunakan dalam penelitian ini 

dikatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,06. Hal ini 

menunjukkan alat ukur atau instrumen yang dipakai dalam 

penelitian ini sudah memiliki kemampuan hasil yang konsisten. 

2. Uji_Persyaratan_Analisis 

a. Uji.Normalitas 

Uji.normalitas digunakan.untuk.mengetahui apakah variabel 

terikat dan bebas memiliki hubungan yang normal. Uji ini 
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menggunakan Kolmogorov-smirnov, dengan kriteria pengujian: 

apabila  nilai signifikansi_> 0,05 maka_data dikatakan 

berdistribusi normal, apabila nilai signifikansi_< 0,05 maka_data 

dikatakan tidak berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26. Peneliti 

menerapkan uji Kolmogorov-smirnov.pada_nilai 

Unstandarized.residual. (Res_1). 

Tabel 4. 10 Hasil_Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 51 

Test Statistic 0,057 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
c,d

 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Pada tabel 4.10 diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi 

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200. Berdasarkan pengambilan 

keputusan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, diperoleh bahwa 

0,200>0,05, dengan demikian dikatakan bahwa data_berdistribusi 

normal.  

b. Uji.Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada atau 

tidaknya hubungan linear antara variabel bebas dengan variabel 
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terikat. Peneliti menggunakan uji normalitas dengan menggunakan 

SPSS versi 26. Hasil uji linearitas ditunjukkan pada tabel 4.11. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Linearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan_nilai.signifikansi. (Sig) didapatkan bahwa nilai 

Sig. pada tabel 4.11 adalah 0,718, karena nilai ini lebih besar dari 

signifikansi 0,05 (0,718 > 0,05). Dapat disimpulkan, variabel 

Intensitas_Supervisi Akademik Pengawas (X) terhadap 

Kinerja_Guru_PAI (Y) memiliki hubungan linear yang signifikan. 

3. Uji_Hipotesis 

a. Analisis.Regresi_Linear.Sederhana 

Analisis_regresi_linear sederhana digunakan untuk 

menentukan_pengaruh variabel_bebas (X) terhadap_variabel 

terikat (Y). Hasil uji regresi sederhana menggunakan SPSS 26 

ditampilkan pada tabel 4.12:  

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Kinerja 

Guru * 

Supervi

si 

Akade

mik 

Betwee

n 

Groups 

(Combined) 599,305 21 28,538 1,253 0,283 

Linearity 245,228 1 245,228 10,765 0,003 

Deviation from 

Linearity 354,077 20 17,704 0,777 0,718 

Within Groups 660,617 29 22,780   

Total 1259,922 50    
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Nilai Signifikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tingkat signifikansi atau linearitas regresi ditentukan 

melalui uji signifikansi. Kriteria pengujian ini ditentukan dengan 

ketentuan nilai sig < 0,05. Pada tabel 4.12, diperoleh sig sebesar 

0,001, yang berarti nilai sig 0,001 < dari kriteria signifikansi 0,05. 

Dengan demikian, berdasarlan hasil penelitian, model persamaan 

regresi dapat dinyatakan signifikan atau memenuhi kriteria. 

Uji hipotesis selanjutnya dapat_dilakukan dengan 

membandingkan_nilai signifikansi_dengan nilai probabilitas 0,05 

untuk mengetahui signifikan atau tidaknya koefisien regresi. Pada 

kondisi berikut: 

1) Apabila_nilai signifikan (Sig) < nilai_probabilitas 0,05 maka 

intensitas.supervisi_akademik pengawas (X) berpengaruh 

terhadap kinerja_guru PAI (Y). 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 245,228 1 245,228 11,842 0,001b 

Residual 1014,693 49 20,708   

Total 1259,922 50    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Supervisi Akademik 
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2) Apabila nilai signifikan (Sig) > nilai probabilitas 0,05 maka 

intensitas_supervisi_akademik.pengawas (X) tidak berpengaruh 

terhadap_kinerja_guru_PAI (Y). 

Kesimpulannya menunjukkan_bahwa Intensitas Supervisi 

Akademik_Pengawas (X) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap_Kinerja Guru PAI (Y). Hal_tersebut dibuktikan dengan 

nilai probabilitas (signifikansi) yang berada di bawah 5%. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini signifikan pada taraf 5 %, yang 

berarti bahwa hasil_penelitian ini_dapat diperuntukkan_untuk 

seluruh populasi. 

Tabel 4. 13 Hasil Koefisien Regresi_Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 46,961 5,173  9,078 0,000 

Supervisi 

Akademik 

0,275 0,080 0,441 3,441 0,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

 

Persamaan regresinya dapat dinyatakan sebagai_berikut: 

Y = a + bX  

Dengan keterangan: 

Y_: Kinerja.Guru 
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X_: Supervisi.Akademik 

a_: Konstanta_ 

b_: Koefisien.regresi_variabel 

Y_= 46,961 + 0,275X 

Berdasarkan persamaan_diatas diperoleh_konstanta sebesar 

46,961, yang mengandung_arti bahwa nilai_konsisten variabel 

Kinerja Guru adalah 46,961. Dengan koefisien.regresi X sebesar 

0,275 dijelaskan_bahwa setiap_kenaikan 1% pada nilai_Intensitas 

Supervisi Akademik Pengawas maka nilai Kinerja guru_bertambah 

sebesar_0,275. Karena koefisien_regresi bernilai positif, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel X memiliki pengaruh positif 

terhadap_variabel_Y. 

Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana 

didasarkan pada nilai.signifikansi.sebesar.0,001, yang lebih kecil 

dari tingkat probabilitas.0,05 (0,001 < 0,05). Dengan demikian, 

dapat.disimpulkan.bahwa.variabel.Intensitas.Supervisi Akademik 

Pengawas (X) memiliki pengaruh terhadap.variabel Kinerja Guru 

PAI (Y). 

b. Uji.t.Parsial 

Uji t_digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial 

untuk menunjukkan pengaruh jenis variabel bebas terhadap 

variabel terikat, khususnya pengaruh.intensitas supervisi akademik 

pengawas (X).terhadap kinerja guru PAI (Y). Dengan kriteria_uji 

berikut: 
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1) Apabila nilai.t.hitung.>.t.tabel_atau/tingkat_signifikansi lebih 

kecil dari_0,05./maka.terdapat pengaruh./intensitas supervisi 

akademik pengawas (X) _terhadap kinerja guru PAI (Y). 

2) Apabila_nilai.t.hitung.<.t tabel.atau.tingkat_signifikansi lebih 

besar dari  0,05.maka.tidak ada.pengaruh.intensitas.supervisi 

akademik pengawas (X) .terhadap kinerja guru PAI (Y) 

Tabel 4. 14 Hasil.Uji t Parsial 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 46,961 5,173  9,078 0,000 

Supervisi 

Akademik 

0,275 0,080 0,441 3,441 0,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

 

Pada tabel .4.14 terlihat bahwa_variabel intensitas supervisi 

akademik pengawas (X) memiliki nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0,001 yang menjadi kriteria pengumpulan data.  Karena nilai.Sig. 

sebesar.0,001 < 0,05, maka.dapat.disimpulkan.bahwa hipotesis 

diterima. Hal.tersebut menunjukkan.bahwa terdapat pengaruh 

signifikan intensitas supervisi akademik pengawas (X) terhadap 

kinerja guru PAI (Y). 

Dari perbandingan nilai t hitung dengan t tabel, terlihat 

bahwa variabel.intensitas.supervisi_akademik_pengawas (X) 
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memiliki t hitung  sebesar_3,441. Sedangkan t tabel dapat dihitung 

pada tabel t-test, dengan rumus:  

t tabel   = (
 

 
)         

 = (
    

 
)         

 = (0,025; 49) (dapat dilihat pada distribusi nilai t 

tabel) 

 = 2,009 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh t tabel 

2,009. Hasil uji.t.menunjukkan.t.hitung.> t.tabel atau 3,441 > 2,009 

untuk variabel intensitas_supervisi_akademik_pengawas (X). 

Dengan_demikian, hipotesis dapat dikatakan diterima. Hal ini 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh.intensitas_supervisi 

akademik_pengawas (X) .terhadap kinerja guru.PAI. (Y). 

c. .Koefisien.Determinasi 

Koefisien_determinasi digunakan untuk mengetahui 

presentase besarnya pengaruh variabel bebas X terhadap variabel 

terikat Y baik secara parsial maupun berganda. Berikut_tabel 4.15 

koefisien determinasi: 

Tabel 4. 15 Koefisien.Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,441
a
 0,195 0,178 4,551 

a. Predictors: (Constant), Supervisi Akademik 
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Berdasarkan_tabel 4.15, diperoleh R_Square atau koefisien 

determinasi.sebesar.0,195.atau 19,5%, yang didapatkan.dari 

perhitungan berikut: 

KD  = r
2 
x 100% 

= 0,195
 
x 100% 

= 19,5 % 

Hal.ini_menunjukkan besarnya pengaruh Intensitas 

Supervisi_Akademik Pengawas (X) terhadap_Kinerja Guru PAI 

(Y) sebesar 19,5%, sisanya yaitu 80,5% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian_ini bertujuan untuk_mengetahui apakah terdapat 

pengaruh_intensitas.supervisi.akademik pengawas_terhadap_kinerja guru 

PAI di SD sekecamatan Ngaliyan Semarang dengan 51 Guru PAI sebagai 

responden, data ini diperoleh dari kuesioner angket yang telah diberikan 

kepada seluruh responden. Berdasarkan jenis kelamin subjek penelitian, 

diketahui sebanyak 43,1% atau 22 orang adalah laki-laki dan sebanyak 

56,9% atau 29 orang adalah perempuan. 

Intensitas supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas 

mencerminkan sejauh mana pengawas memberikan pembinaan, 

pembimbingan dan penilaian untuk meningkatkan kinerja guru. 

Sebagaimana hasil analisis data yang telah ditampilkan, skor intensitas 

supervisi akademik pengawas yang diperoleh memiliki nilai tertinggi 87, 

nilai terendah 55, dan rata-rata 64,27. Dalam kategorisasi hasil, intensitas 
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supervisi.akademik.pengawas menunjukkan bahwa terdapat 5 guru dalam 

kategori kurang dengan presentase 9,8%. Terdapat 39 guru dalam 

kategori cukup dengan presentase 76,5%, kemudian 7 guru masuk dalam 

kategori baik dengan presentase 13,7%. Berdasarkan kategori tersebut, 

dapat_disimpulkan_bahwa sebagian besar subjek_memiliki_tingkat 

supervisi dalam_kategori “cukup” dengan presentase 76,5% atau 39  dari 

51 responden menerima supervisi pada tingkat tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengawas telah memberikan perhatian dan 

dukungan dalam proses supervisi, meskipun belum sepenuhnya optimal 

dalam meningkatkan kinerja guru secara keseluruhan. Supervisi yang 

lebih intensif dan tepat sasaran sangat diperlukan untuk mendorong lebih 

banyak guru mencapai kategori baik, sehingga kualitas pendidikan yang 

diberikan kepada siswa dapat terus ditingkatkan sesuai dengan standar 

yang diharapkan. 

Kinerja guru adalah keberhasilan guru dalam menjalankan 

perannya sebagai pendidik dan pengelola proses pembelajaran. 

Sebagaimana hasil analisis data yang telah ditampilkan, skor kinerja guru 

PAI yang diperoleh memiliki nilai tertinggi 87, nilai terendah 55, dan 

rata-rata 64,27. Dalam kategorisasi hasil, kinerja guru PAI menunjukkan 

bahwa terdapat 6 guru dalam kategori kurang dengan presentase 11,8%. 

Terdapat 34 guru dalam kategori cukup dengan presentase 66,7%, 

kemudian 11 guru dalam kategori baik dengan presentase 21,6%. 

Berdasarkan kategori tersebut, dapat disimpulkan_bahwa 

sebagian_besar_subjek_memiliki_tingkat kinerja dalam_kategori 
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”cukup”, dengan presentase 66,7% atau 34  dari 51 responden memiliki 

kinerja pada tingkat tersebut. Hal ini_menunjukkan_bahwa sebagian 

besar guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan Ngaliyan berada pada tingkat 

kinerja yang cukup baik, meskipun masih terdapat ruang untuk perbaikan. 

Presentase ini mencerminkan bahwa faktor-faktor seperti intensitas 

supervisi akademik, kompetensi profesional, dan dukungan lingkungan 

kerja dapat berkontribusi terhadap peningkatan kinerja. Dengan 

demikian, perlu adanya upaya strategis, seperti peningkatan frekuensi 

supervisi yang terarah dan relevan, untuk mendorong kinerja guru menuju 

kategori yang lebih tinggi. 

Hipotesis dalam pengujian ini menggunakan analisis regresi linear 

sederhana, uji t parsial dan uji R
 
square. Diperoleh hasil uji analisis 

regresi linear sederhana dan uji t parsial bahwa thitung > ttabel dimana 3,441 

> 2,009 dan nilai sig. 0,001 < 0,05. Dengan demikian, Ha diterima, 

yang_menyatakan bahwa terdapat pengaruh.signifikan.intensitas 

supervisi akademik.pengawas (X) terhadap kinerja guru PAI Sekolah 

Dasar Kecamatan Ngaliyan (Y). Berdasarkan uji analisis regresi 

sederhana diperoleh.persamaan.regresi.sebagai berikut:  

Y.=.a.+ .bX. 

Y = 46,961 + 0,275X 

Dari.persamaan_di atas dapat dijelaskan,_konstanta_sebesar 

46,961, mengandung arti bahwa apabila variabel intensitas supervisi 

akademik pengawas (X) nilainya 0 maka kinerja guru (Y) tetap bernilai 

46,961. Koefisien_regresi intensitas supervisi.akademik pengawas (X) 
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sebesar_0,275. Jika variabel intensitas supervisi.akademik pengawas (X) 

mengalami kenaikan 1% maka kinerja guru PAI (Y) akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,275. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, 

sehingga dapat dikatakan arah pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

adalah positif. Berdasarkan pembahasan mengenai intensitas pengawasan 

akademik pengawas dan kinerja guru PAI, kedua variabel tersebut 

termasuk dalam kategori cukup. Hasil koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa nilai R square mencapai 0,195 atau 19,5%. Angka 

ini_menunjukkan, variabel_bebas X_pada penelitian_ini memberikan 

kontribusi sebesar 19,5% terhadap_variabel terikat Y. Sisanya, yaitu 

80,5%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian ini. 

Hasil_penelitian ini sejalan dengan_penelitian_yang_dilakukan 

oleh Sutinah, yang mengungkapkan bahwa pelaksanaan supervisi 

akademik pengawas madrasah berpengaruh positif terhadap kinerja guru, 

terbukti dengan adanya pemberian bantuan dalam menyusun administrasi 

perencanaan pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran, penilaian 

hasil belajar peserta didik, penggunaan media dan sumber belajar, 

memanfaatkan lingkungan dan sumber belajar, merekomendasi kepada 

guru mengenai tugas membimbing dan melatih peserta didik, 

memanfaatkan informasi dan komunikasi untuk pembelajaran, 

memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatan mutu pendidikan dan 

pembelajaran serta memberikan bimbingan kepada guru untuk melakukan 
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refleksi terhadap hasil yang dicapai
92

. Penelitian serupa juga dilakukan 

oleh Muhamat Rasid, Eni Suryani, dan Herlina juga mendukung hasil ini, 

yang menegaskan bahwa variabel kepemimpinan kepala madrasah dan 

supervisi pengawas madrasah berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru dalam mewujudkan mutu pendidikan di madrasah. 

Penelitian ini memberikan hasil positif akan pengaruh supervisi 

pengawas madrasah terhadap kinerja guru
93

 Selain itu, penelitian oleh 

Paryoto & Ngurah Ayu Nyoman Murniati, 

yang_menunjukkan_adanya_pengaruh signifikan antara 

supervisi.akademik.terhadap.kinerja.guru.dengan arah pengaruh positif
94

, 

artinya setiap peningkatan supervisi akademik akan diikuti peningkatan 

kinerja guru, sebaliknya jika supervisi akademik rendah maka kinerja 

guru akan rendah. Kepala sekolah yang menjalankan semua perannya 

dengan baik maka memberikan dorongan kepada guru untuk terus 

mengembangkan karir dan kinerjanya sehingga terjadi peningkatan 

kinerja guru yang tercermin pada kualitas hasil belajar peserta didik. 
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Penjelasan diatas menyatakan bahwa_terdapat.pengaruh yang 

positif.antara.variabel bebas X terhadap.variabel terikat_Y, selama guru 

menerima supervisi akademik yang terencana dan intensif. Supervisi 

yang terstruktur akan memberikan arahan yang jelas dan umpan balik 

yang membangun, sehingga dapat meningkatkan motivasi guru untuk 

memperbaiki keterampilan mengajar dan mengelola pembelajaran di 

kelas yang berdampak positif pada kinerja guru. 

Berdasarkan temuan ini, sejalan dengan Sagala yang dikutip oleh 

Ahmad Faozan, sasaran supervisi akademik adalah meningkatkan kinerja 

guru melalui bimbingan dan pembinaan yang berkelanjutan, agar guru 

dapat terus berkembang secara profesional dan mencapai peningkatan 

dalam jabatannya
95

. Selain itu, Sulistyorini dkk menyatakan bahwa 

ketepatan sasaran dalam melakukan supervisi, akan berdampak pada 

peningkatan kinerja guru, namun sebaliknya jika pelaksanaan supervisi 

tidak tepat sasaran, maka akan berdampak pada penurunan kualitas kerja 

guru
96

. Sebagai supervisor akademik, pengawas sekolah memiliki tugas 

yaitu mendorong, memberi keyakinan, serta membantu_guru dalam 

memperbaiki proses belajar mengajar. Dengan pengembangan dan 

peningkatan kompetensi guru secara profesional, diharapkan guru dapat 

terus berkembang dalam pekerjaannya, yang pada akhirnya akan 
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meningkatkan keberhasilan pendidikan di sekolah guna mencapai tujuan 

pendidikan, meningkatkan hasil belajar siswa, dan  menciptakan 

lingkungan yang lebih baik
97

.  

Data di atas_menyatakan kontribusi.intensitas-supervisi.akademik 

pengawas.terhadap kienrja guru.PAI sebesar.19,5%. Semakin.baik 

intensitas.supervisi.akademik pengawas maka_akan semakin baik.pula 

kinerja.guru PAI 

D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam proses penelitian ini, peneliti menghadapi berbagai kendala 

dan hambatan, khususnya pada tahap penyusunan. Kendala tersebut 

bukan disebabkan oleh faktor kesenjangan, melainkan oleh keterbatasan 

yang muncul selama pelaksanaan penelitian. Berikut beberapa kendala 

yang dihadapi peneliti sebagai berikut: 

1. Adanya keterbatasan waktu. Untuk mendapatkan data mengenai 

intensitas supervisi3akademik, waktu yangjdigunakan peneliti dalam 

subjek penelitian.ini hanya 1 semester, sehingga peneliti hanya 

mendapatkan data intensitas supervisi akademik yang dijalankan oleh 

pengawas selama 1 semester (6 bulan) terakhir. Selain itu, 

pelaksanaan penelitian bertepatan dengan ANBK (Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer) di sekolah, sehingga jadwal penelitain harus 

disesuaikan dengan agenda sekolah. 
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2. Adanya keterbatasan data. Keterbatasan dalam penelitian ini terletak 

pada metode pengumpulan data yang hanya mengandalkan instrumen 

penelitian, tanpa melibatkan wawancara, observasi, atau teknik 

lainnya. Hal ini dapat membatasi kedalaman informasi yang diperoleh, 

karena data yang dikumpulkan hanya bersifat kuantitatif dan tidak 

menggali aspek yang lebih mendalam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan.hasil_penelitian mengenai pengaruh intensitas 

supervisi_akademik pengawas terhadap_kinerja guru PAI di SD se-

Kecamatan Ngaliyan Semarang dapat ditarik_kesimpulan_bahwa variabel 

intensitas.supervisi akademik.pengawas memilki pengaruh 

yang.signifikan terhadap kinerja.guru PAI.di SD se-Kecamatan Ngaliyan 

Semarang. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai thitung > ttabel dimana 

3,441>2,009.atau nilai sig. 0,001< 0,05 maka Ha diterima. Karena nilai b 

dari.persamaan regresi Y = 46,961 + 0,275 X adalah 0,275, maka arah 

pengarunya positif, sehingga dapat dikatakan bahwa setiap penambahan 

1% nilai.intensitas supervisi akademik pengawas maka nilai kinerja.guru 

PAI bertambah.0,275. Hasil ini menunjukkan bahwa.terdapat pengaruh 

positif antara variabel X dan variabel Y selama pengawas dapat 

memberikan supervisi, sehingga keduanya.dapat berjalan dengan baik. 

Dari.hasil penelitian ini.menunjukkan bahwa intensitas supervisi 

akademik pengawas memberikan pengaruh sebesar 19,5% terhadap 

kinerja guru PAI, sedangkan sisanya yaitu 80,5% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar penelitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil_penelitian_yang_telah_dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang perlu oleh beberapa pihak, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pengawas 

Dalam pelaksanaan supervisi.akademik pengawas.diharapkan.dapat 

meningkatkan.intensitas supervisi akademik.yang.dilakukan, tidak 

hanya pada aspek formalitas, tetapi juga pada pendampingan yang 

lebih mendalam dan berkelanjutan. Dengan demikian, pengawas dapat 

memberikan dukungan yang lebih optimal dalam meningkatkan 

kinerja guru, terutama dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Peneliti memberikan saran bagi guru diharapkan dapat memanfaatkan 

supervisi akademik sebagai sarana untuk meningkatkan kompetensi 

profesional dan pedagogik. Guru juga perlu lebih aktif dalam 

berkomunikasi dengan pengawas untuk mendapatkan masukan yang 

relevan demi perbaikan kinerja dan pencapaian tujuan pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti_selanjutnya 

Peneliti menyarankan peneliti selanjutnya untuk memperluas dan 

mengembangkan bagian yang belum tersentuh dalam penelitian ini.  
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C. Kata_Penutup 

Puji_syukur ke hadirat Allah_SWT, atas rahmat dan hidayah-Nya, 

penulisan skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Peneliti.menyadari 

skripsi.ini.masih memiliki kekurangan. Oleh.sebab itu, .saran dan kritik 

yang.membangun.sangat.peneliti.harapkan.untuk penyempurnaan di masa 

mendatang. Terima_kasih peneliti ucapkan kepada_semua_pihak terkait 

yang telah mendukung dan membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang memerlukannya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Diterima Penelitian 
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Lampiran 3 Nota Dinas 
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Lampiran 4 Daftar Responden 

Daftar responden pada penelitian ini diisi secara anonim untuk 

menjaga kerahasiaan identitas setiap individu yang terlibat. Hal ini dilakukan 

untuk menjaga privasi serta kenyamanan responden selama proses 

penelitian. 

Daftar Responden Penelitian 

Kode 

Responden 
Keterangan Nama Sekolah 

R_1 Guru PAI SD Negeri Ngaliyan 01 

R_2 Guru PAI SD Negeri Ngaliyan 01 

R_3 Guru PAI SD Negeri Ngaliyan 01 

R_4 Guru PAI SD Negeri Ngaliyan 02 

R_5 Guru PAI SD Negeri Ngaliyan 03 

R_6 Guru PAI SD Negeri Ngaliyan 04 

R_7 Guru PAI SD Negeri Ngaliyan 05 

R_8 Guru PAI SD Negeri Purwoyoso 01 

R_9 Guru PAI SD Negeri Purwoyoso 02 

R_10 Guru PAI SD Negeri Purwoyoso 02 

R_11 Guru PAI SD Negeri Purwoyoso 03 

R_12 Guru PAI SD Negeri Purwoyoso 03 

R_13 Guru PAI SD Negeri Purwoyoso 03 

R_14 Guru PAI SD Negeri Purwoyoso 04 

R_15 Guru PAI SD Negeri Purwoyoso 06 

R_16 Guru PAI SD Negeri Tambakaji 01 

R_17 Guru PAI SD Negeri Tambakaji 01 

R_18 Guru PAI SD Negeri Tambakaji 02 

R_19 Guru PAI SD Negeri Tambakaji 03 
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R_20 Guru PAI SD Negeri Tambakaji 03 

R_21 Guru PAI SD Negeri Tambakaji 04 

R_22 Guru PAI SD Negeri Tambakaji 04 

R_23 Guru PAI SD Negeri Tambakaji 05 

R_24 Guru PAI SD Negeri Bringin 01 

R_25 Guru PAI SD Negeri Bringin 02 

R_26 Guru PAI SD Negeri Wates 01 

R_27 Guru PAI SD Negeri Wates 01 

R_28 Guru PAI SD Negeri Wates 02 

R_29 Guru PAI SD Negeri Gondoriyo 

R_30 Guru PAI SD Negeri Kalipancur 01 

R_31 Guru PAI SD Negeri Kalipancur 01 

R_32 Guru PAI SD Negeri Podorejo 01 

R_33 Guru PAI SD Negeri Podorejo 02 

R_34 Guru PAI SD Negeri Podorejo 03 

R_35 Guru PAI SD Negeri Wonosari 01 

R_36 Guru PAI SD Negeri Wonosari 02 

R_37 Guru PAI SD Negeri Wonosari 02 

R_38 Guru PAI SD Negeri Wonosari 03 

R_39 Guru PAI SD Negeri Wonosari 03 

R_40 Guru PAI SD Islam Nurul Islam 

R_41 Guru PAI SD Islam Terpadu Insan Mulia 

R_42 Guru PAI SD Islam Terpadu Insan Mulia 

R_43 Guru PAI SD Islam Siti Sulaechah 

R_44 Guru PAI SD Islam Siti Sulaechah 

R_45 Guru PAI SD HJ. Isriati Baiturrahman 2 

R_46 Guru PAI SD HJ. Isriati Baiturrahman 2 

R_47 Guru PAI SD HJ. Isriati Baiturrahman 2 

R_48 Guru PAI SD HJ. Isriati Baiturrahman 2 

R_49 Guru PAI SD Pancasila 
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R_50 Guru PAI SD Suryo Bimo Kresno 

R_51 Guru PAI SD Texmaco 
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Lampiran 5 Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi Instrumen Variabel X  

Sub Variabel Indikator Sub Indikator 
Nomor 

Item 

Pelaksanaan  

Menyusun 

Rencana 

Pembelajaran 

Membimbing guru 

dalam menyusun 

Silabus atau Alur 

Tujuan Pembelajaran 

(ATP) 

1, 2 

  

Membimbing guru 

dalam menyusun RPP 

atau Modul Ajar 

  

Membimbing 

guru dalam 

memilih 

model, 

metode, 

teknik 

pembelajaran 

Membimbing guru 

dalam memilih model 

pembelajaran 

3, 4, 5 

Membimbing guru 

dalam memilih metode 

pembelajaran 

  

Membimbing guru 

dalam memilih teknik 

pembelajaran 

  

Membimbing 

guru dalam 

melaksanaka

n kegiatan 

pembelajaran 

Membimbing guru 

dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran 

6 

Membimbing 

guru dalam 

mengelola, 

merawat, 

mengembang

kan dan 

menggunaka

Membimbing guru 

dalam mengelola 

media atau fasilitas 

pembelajaran 

7, 8 

Membimbing guru 

dalam merawat media 

atau fasilitas 
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n media atau 

fasilitas 

pembelajaran 

pembelajaran 

Membimbing guru 

dalam 

mengembangkan 

media atau fasilitas 

pembelajaran 

  

Membimbing guru 

dalam menggunakan 

media atau fasilitas 

pembelajaran 

  

Memotivasi 

guru untuk 

memanfaatka

n teknologi  

Memotivasi guru 

untuk memanfaatkan 

teknologi informasi 

untuk pembelajaran 

9 

Memberi 

bimbingan 

kepada guru 

tentang PTK 

Memberi bimbingan 

kepada guru tentang 

penelitian tindakan 

kelas (PTK), baik 

perencanaan maupun 

pelaksanaannya di 

Sekolah. 

10 

Menerapkan 

teknik 

Supervisi 

Menerapkan teknik 

observasi kelas 

11, 12, 13, 

14, 15, 16, 

17, 18 

Menerapkan teknik 

kunjungan kelas 
  

Menerapkan teknik 

kunjungan antar kelas 
  

Menerapkan teknik 

pertemuan individual 
  

Menerapkan teknik 

menilai diri sendiri 
  

Menerapkan teknik 

pertemuan atau rapat 
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Menerapkan teknik 

diskusi kelompok 
  

Menerapkan teknik 

penataran-penataran 

atau pelatihan 

  

Menerapkan 

model 

supervisi  

Menerapkan model 

supervisi konvensional 

19, 20, 21, 

22 

Menerapkan model 

supervisi ilmiah 
  

Menerapkan model 

supervisi klinis 
  

Menerapkan model 

supervisi artistik 
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Kisi-kisi Instrumen Variabel Y 

Sub Variabel Indikator Sub Indikator 
Nomor 

Item 

Perencanaan 

pembelajaran 

Mampu 

menyusun 

rencana 

pembelajaran 

 Mampu menyusun 

RPP/Modul ajar dalam 

1 semester 

23 

 
  

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Mengelola 

kelas dengan 

kondisi yang 

efektif 

Ketepatan waktu 

masuk dan keluar 

kelas 

24, 25, 26 

Melakukan absensi 

setiap akan memulai 

proses pembelajaran 

  

Melakukan pengaturan 

tempat duduk siswa 
  

Menggunaka

n media dan 

sumber 

belajar  

Menggunakan media 

pembelajaran yang 

bervariasi, dapat 

memanfaatkan media 

yang sudah ada (by 

utilization) maupun 

dapat mendesain 

media pembelajaran 

(by design) 

27, 28, 29 

Menggunakan 

berbagai sumber 

belajar 

  

Menggunaka

n metode 

pembelajaran 

yang 

bervariasi 

Memilih dan 

menggunakan metode 

pembelajaran sesuai 

dengan materi yang 

disampaikan 
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Evaluasi 

pembelajaran 

dan tindak 

lanjut 

Menentukan 

pendekatan 

evaluasi dan 

cara-cara 

evaluasi, 

penyusunan 

alat-alat 

evaluasi, 

pengolahan 

dan 

penggunaan 

hasil 

evaluasi 

Mampu memilih 

pendekatan evaluasi: 

melalui Penilaian 

Acuan Norma (PAN) 

atau Penilaian Acuan 

Patokan (PAP) 

30, 31, 32, 

33 

Menyusun alat 

evaluasi sesuai dengan 

materi yang 

disampaikan 

  

Menyusun alat 

evaluasi 
  

  

Melakukan 

kegiatan 

pengayaan 

Memberikan tugas 

tambahan atau proyek 

khusus. 

  

Melakukan 

kegiatan 

remedial 

Memberikan 

pengulangan materi, 

penjelasan ulang, 

maupun latihan 

tambahan 

  

Kompetensi 

pedagogik 

Pemahaman 

terhadap 

peserta didik 

Menguasai 

karakteristik peserta 

didik dari aspek fisik, 

moral, sosial, kultur, 

emosional, dan 

intelektual 

34, 35, 36, 

37 

Pengembang

an kurikulum 

dan 

teknologi 

Mengembangkan 

kurikulum yang terkait 

dengan mata pelajaran 

yang diampu 

  

Memanfaatkan 

teknologi informasi 

dan komunikasi untuk 

kepentingan 
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pembelajaran 

Ketepatan 

alat evaluasi 

Menyelenggarakan 

dan memanfaatkan 

penilaian dan evaluasi 

proses dan hasil 

belajar 

  

Melakukan tindakan 

refleksi untuk 

peningkatan kualitas 

pembelajaran 

  

Kompetensi 

profesional 

Penguasaan 

materi 

Menguasai materi 

pembelajaran yang 

akan disampaikan ke 

peserta didik 

38, 39, 40 

Menguasai standar 

kompetensi dan 

kompetensi dasar mata 

pelajaran/bidang 

pengembangan yang 

diampu 

  

Mengembangkan 

materi pembelajaran 

yang diampu secara 

kreatif 
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Lampiran 6 Instrumen/Angket Penelitian 

ANGKET UNTUK GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

SEKOLAH DASAR (SD) SE-KECAMATAN NGALIYAN KOTA 

SEMARANG 

I. Petunjuk Umum  

1. Angket ini disusun dan dibagikan kepada Bapak/Ibu semata-mata 

hanya untuk keperluan penelitian. 

2. Mohon mengisi angket ini dengan jujur sesuai dengan kondisi dan 

pengalaman Bapak/Ibu. 

3. Jawaban Bapak/Ibu sangat penting untuk membantu peneliti dalam 

memperoleh data yang akurat. 

4. Data dan informasi yang diberikan Bapak/Ibu digunakan hanya untuk 

kepentingan penelitian ini. 

II. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Pastikan Bapak/Ibu untuk menjawab semua pernyataan ataupun 

pertanyaan yang tersedia tanpa ada yang terlewat. 

2. Silahkan beri tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d yang sesuai 

dengan kondisi Bapak/Ibu. 

3. Terima kasih atas partisipasi dan kerja sama Bapak/Ibu dalam 

pengisian angket ini. 

4. Harap mengisi data di bawah ini: 

Nama Sekolah  :  
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A. Pelaksanaan Intensitas Supervisi Akademik Bapak/Ibu Pengawas 

1. Dalam satu semester, berapa kali Bapak/Ibu Pengawas melakukan 

pemantauan, penilaian, dan pembinaan tentang Tujuan Pembelajaran 

& Alur Tujuan Pembelajaran terhadap Bapak/Ibu guru? 

a. 6 kali atau lebih   c. 1-3 Kali 

b. 4-5 kali    d. Tidak Pernah 

2. Dalam satu semester, berapa kali Bapak/Ibu Pengawas melakukan 

pemantauan, penilaian, dan pembinaan tentang penyusunan 

RPP/Modul Ajar terhadap Bapak/Ibu guru? 

a. 6 kali atau lebih   c. 1-3 Kali 

b. 4-5 kali    d. Tidak Pernah  

3. Dalam satu semester, apakah Bapak/Ibu Pengawas melakukan 

pemantauan, penilaian, dan pembinaan terkait pemilihan model 

pembelajaran terhadap Bapak/Ibu guru? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

4. Dalam satu semester, apakah Bapak/Ibu Pengawas melakukan 

pemantauan, penilaian, dan pembinaan terkait pemilihan metode 

pembelajaran terhadap Bapak/Ibu guru? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

5. Apakah Bapak/Ibu Pengawas melakukan pemantauan, penilaian, dan 

pembinaan terkait pemilihan teknik pembelajaran terhadap 

Bapak/Ibu guru? 



123 
 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

6. Apakah Bapak/Ibu Pengawas melakukan pemantauan, penilaian, dan 

pembinaan terkait pelaksanaan kegiatan pembelajaran terhadap 

Bapak/Ibu guru? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

7. Apakah Bapak/Ibu Pengawas melakukan pembinaan kepada 

Bapak/Ibu guru dalam mengelola dan merawat media atau fasilitas 

pembelajaran? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

8. Apakah Bapak/Ibu Pengawas melakukan pembinaan kepada 

Bapak/Ibu guru dalam penggunaan dan pengembangan media atau 

fasilitas pembelajaran? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

9. Apakah Bapak/Ibu Pengawas memberikan motvasi  kepada 

Bapak/Ibu guru untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam 

proses pembelajaran? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

10. Apakah Bapak/Ibu Pengawas memberikan pembinaan mengenai 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kepada Bapak/Ibu guru? 
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a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

11. Dalam pelaksanaan supervisi akademik, apakah Bapak/Ibu 

Pengawas menggunakan teknik observasi kelas terhadap Bapak/Ibu 

guru? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

12. Dalam pelaksanaan supervisi akademik, apakah Bapak/Ibu 

Pengawas menggunakan teknik kunjungan kelas terhadap Bapak/Ibu 

guru? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

13. Dalam pelaksanaan supervisi akademik, apakah Bapak/Ibu 

Pengawas menggunakan teknik kunjungan antar kelas terhadap 

Bapak/Ibu guru? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

14. Dalam pelaksanaan supervisi akademik, apakah Bapak/Ibu 

Pengawas menggunakan teknik pertemuan individual terhadap 

Bapak/Ibu guru? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 
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15. Dalam pelaksanaan supervisi akademik, apakah Bapak/Ibu 

Pengawas menggunakan teknik penilaian diri terhadap Bapak/Ibu 

guru? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

16. Dalam pelaksanaan supervisi akademik, apakah Bapak/Ibu 

Pengawas menggunakan teknik pertemuan atau rapat terhadap 

Bapak/Ibu guru? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

17. Dalam pelaksanaan supervisi akademik, apakah Bapak/Ibu 

Pengawas menggunakan teknik diskusi kelompok terhadap 

Bapak/Ibu guru? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

18. Dalam pelaksanaan supervisi akademik, apakah Bapak/Ibu 

Pengawas menggunakan teknik penataran-penataran atau pelatihan 

terhadap Bapak/Ibu guru? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

19. Dalam pelaksanaan supervisi akademik, apakah Bapak/Ibu 

Pengawas menerapkan model supervisi konvensional terhadap 

Bapak/Ibu guru? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 
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b. Sering     d. Tidak Pernah 

20. Dalam pelaksanaan supervisi akademik, apakah Bapak/Ibu 

Pengawas menerapkan model supervisi ilmiah terhadap Bapak/Ibu 

guru? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

21. Dalam pelaksanaan supervisi akademik, apakah Bapak/Ibu 

Pengawas menerapkan model supervisi klinis terhadap Bapak/Ibu 

guru? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

22. Dalam pelaksanaan supervisi akademik, apakah Bapak/Ibu 

Pengawas menerapkan model supervisi artistik terhadap Bapak/Ibu 

guru? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 
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ANGKET KINERJA GURU 

A. Perencanaan Pembelajaran 

23. Sebelum pembelajaran dimulai, saya sebagai guru menyusun RPP 

atau Modul Ajar sekitar ... dari jumlah pertemuan yang saya 

renncanakan 

a. 80-100%    c. 40-59 % 

b. 60-79 %    d. Kurang dari 40% 

B. Pelaksanaan Pembelajaran 

24. Dalam pembelajaran setiap hari, saya masuk ke kelas tepat waktu 

a. Selalu     c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak Pernah 

25. Dalam setiap pembelajaran, saya melakukan absensi untuk 

memastikan kehadiran siswa 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak Pernah 

26. Dalam setiap pembelajaran, saya melakukan pengaturan posisi 

tempat duduk siswa dengan tujuan menciptakan suasana belajar yang 

nyaman dan efektif 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

27. Dalam setiap pembelajaran, saya menggunakan dan merancang 

media pembelajaran yang sesuai untuk membantu siswa lebih mudah 

memahami materi 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 
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b. Sering    d. Tidak Pernah 

28. Saya memanfaatkan berbagai sumber pembelajaran dari internet 

untuk mendukung materi yang saya ajarkan 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

29. Saya menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

topik/materi yang saya ajarkan 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

C. Evaluasi dan Tindak Lanjut Pembelajaran 

30. Dalam penilaian pembelajaran, saya menerapkan teknik penilaian 

formatif dan sumatif 

a. Selalu     c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

31. Dalam penilaian pembelajaran, saya menggunakan berbagai alat 

evaluasi, yaitu tes tertulis, tes lisan dan tes perbuatan 

a. Selalu     c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

32. Saya memberikan tugas tambahan kepada siswa untuk 

memperdalam pemahaman materi yang telah saya ajarkan 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

33. Setelah pembelajaran selesai, saya memberikan pengulangan materi 

untuk memastikan pemahaman siswa 
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a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

D. Kompetensi Pedagogik 

34. Saya memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik dan 

emosi siswa 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

35. Saya mengembangkan kurikulum yang relevan dengan mata 

pelajaran yang saya ajar 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

36. Saya menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mendukung proses pembelajaran 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

37. Setelah pembelajaran selesai, saya melakukan kegiatan refleksi 

untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

E. Kompetensi Profesional 

38. Saya memiliki penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran 

yang akan saya sampaikan kepada siswa  

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 
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39. Saya memiliki penguasaan yang baik terhadap standar kompetensi 

dan kompetensi dasar mata pelajaran yang saya ajar 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 

40. Saya mengembangakan materi pembelajaran dengan cara yang 

kreatif 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak Pernah 
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Lampiran 7 Data Tabluasi Angket 

Data Tabulasi Angket Variabel X 
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Data Tabulasi Angket Variabel Y 
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Lampiran 8 Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas variabel X 

No Soal r  Tabel r  Hitung Keterangan 

1. 0,3610 0,4313 Valid 

2. 0,3610 0,4146 Valid 

3. 0,3610 0,5003 Valid 

4. 0,3610 0,4149 Valid 

5. 0,3610 0,361044 Valid 

6. 0,3610 0,5341 Valid 

7. 0,3610 0,4430 Valid 

8. 0,3610 0,4824 Valid 

9. 0,3610 0,3918 Valid 

10. 0,3610 0,3642 Valid 

11. 0,3610 0,5728 Valid 

12. 0,3610 0,6489 Valid 

13. 0,3610 0,5206 Valid 

14. 0,3610 0,5228 Valid 

15. 0,3610 0,7150 Valid 

16. 0,3610 0,5141 Valid 

17. 0,3610 0,4320 Valid 

18. 0,3610 0,4217 Valid 

19. 0,3610 0,3906 Valid 

20. 0,3610 0,5441 Valid 
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21. 0,3610 0,4080 Valid 

22. 0,3610 0,5661 Valid 

 

Hasil Uji Validitas variabel Y 

No Soal r  Tabel r   Hitung Keterangan 

1. 0,3610 0,4755 Valid 

2. 0,3610 0,3654 Valid 

3. 0,3610 0,3815 Valid 

4. 0,3610 0,4565 Valid 

5. 0,3610 0,6063 Valid 

6. 0,3610 0,4587 Valid 

7. 0,3610 0,5610 Valid 

8. 0,3610 0,4877 Valid 

9. 0,3610 0,4794 Valid 

10. 0,3610 0,5540 Valid 

11. 0,3610 0,4124 Valid 

12. 0,3610 0,4831 Valid 

13. 0,3610 0,4394 Valid 

14. 0,3610 0,5084 Valid 

15. 0,3610 0,7191 Valid 

16. 0,3610 0,3831 Valid 

17. 0,3610 0,4284 Valid 

18. 0,3610 0,6568 Valid 
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Lampiran 9 Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,842 22 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,801 18 
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Lampiran 10 Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 51 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 4,50487177 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,057 

Positive 0,047 

Negative -0,057 

Test Statistic 0,057 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 11 Uji Linearitas 

Hasil Uji Linearitas 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Kinerj

a 

Guru 

* 

Super

visi 

Akad

emik 

Betwee

n 

Groups 

(Combined

) 599,305 21 28,538 1,253 

0,28

3 

Linearity 
245,228 1 245,228 

10,76

5 

0,00

3 

Deviation 

from 

Linearity 354,077 20 17,704 0,777 

0,71

8 

Within Groups 660,617 29 22,780   

Total 1259,922 50    
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Lampiran 12 Uji Regresi 

Hasil Uji Regresi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,441
a
 0,195 0,178 4,551 

a. Predictors: (Constant), Supervisi Akademik 

 

 

 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 245,228 1 245,228 11,84

2 

0,001
b
 

Residual 1014,693 49 20,708   

Total 1259,922 50    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Supervisi Akademik 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

  

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 46,961 5,173 
 

9,078 0,00

0 

Supervisi 

Akademik 

0,275 0,080 0,441 3,441 0,00

1 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
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Lampiran 13 Data Tabel r 
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Lampiran 14 Data Tabel t 
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Gondangrejo, Karanganyar,  Jawa Tengah 

HP : 082322488930 

E-mail : fadhilahr099@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 
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a. TK Aisiyah Krendowahono 

b. MIM Krendowahono 
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